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ABSTRAK

Nama : Yudha Adhi Nugraha
Program Studi: Teknik Sipil
Judul : Manajemen Pemeliharaan Perkerasan Lentur Pada Program

Preservasi Jalan

Infrastruktur jalan merupakan urat nadi dalam sistem transportasi yang memiliki
peranan penting dalam menunjang segala aspek kehidupan sehingga harus selalu
berada pada kondisi baik sebag@mana mestinya agar dapat terus memberikan
tingkat pelayanan maksi a pemeliharaan dan perbaikan. Akan
tetapi, besarnyg £ : : 3 menjadi masalah utama dalam
proses peme yutuhkan suatu metode baru
yaitu prgse anajemen yang baik.
Berkait@liidé ukan dengan tujuan
pemeliharaan pada
nafe atau 1 nulai dari tahap
ang dengg eiitual S, perbaikan yang
gasarkan Desar sal masing jalan hingga
atau pepgaturafsda njaga uas jala p berada dalam
antapiiyant dal giam preservasi.
bada tiga aspek,

itas dibuat
! ¥€¢ kerusake flan be 2 sakan. Sehingga
Ihasiikanstrutan priori he H ulai dari rudigeye emiliki tingkat
kerugakangpaling besa ‘ o
Kata kunci : | Ma .A‘ itas B :i" Pembobotan
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ABSTRACT

Name : Yudha Adhi Nugraha
Study Program : Civil Engineering
Title : Maintenance Management of Flexible Pavement on the Road

Preservation Program

Road infrastructure is the lifeblood of the transportation system which has an
important role in supporting all aspects of life that must always be in good
condition as they should in ordg ontinue to provide maximum service levels
by way of maintenance a# cr, the cost of maintenance and repairs
become major prabl€n ; nce and repair of roads and so
we need a ng pe implemented with good
| report was conducted in
t ce management on
pe stage or setting
improvements
DEEIT PIE€ ad_base e exte v g 2h road link to the
prarrangemgnt ins@rder maintal . ain in a stable
ich is one of thefgoalSiin the preservation p termination of
ade cansgof Weighting ongthe thregaspe ely: the type of
famageman B mdgemsSo tha S ) priority order

segme 0 3 At e greate oF damage.
@ ]

K ey Wignas’ Preservatio y Repair, Weightifg
e L
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BAB 1
PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi adalah pemindahan manusia atau barang dari satu tempat ke
tempat lainnya dengan menggunakan sebuah wahana yang digerakkan oleh
manusia atau mesin. Transportasi digunakan untuk memudahkan manusia dalam

melakukan aktifitas sehari-hari.

Transportasi telah eh masyarakat untuk membantunya
berpindah darj ¢ 3 angka memenuhi kebutuhan
hidupnya : 2 ortasi  juga  mengalami
perke n prasarananya.

RO K , lekonomi, sosial-
bué daTpertanana RaRdANTNasionak yand Sanga | perannya dalam

¢ etahana na al. Istem 2 yang handal,

be fuan _tingei. efeklif [danFefisicnamaibutuhka mendukung

péngembangan™ilayah, pémha gandekonomi, ilitas manusia, barang dan

jag8 aranya“meningkatke: A saing-nasional.

ng meningkathya A ulalipenduduk, dbutuhan akan
trans"uli juga semad ‘ 0 i ana dan prasarana
i ' lan adalah prasarana

termasuk bangunan

pelengkap da K NV hagi lalu-lintas, yang berada
pada permukaa i ‘ At
dan/atau air, serta diatas

jalan kabel.

, di bawah permukaan tanah

ecuali jalan kereta api, jalan lori dan
Infrastruktur jalan sebagai prasarana transportasi merupakan unsur penting
dalam pengembangan kehidupan berbangsa dan bernegara, terutama dalam

mewujudkan sasaran pembangunan nasional, yaitu :

e Pertumbuhan ekonomi yang tinggi
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« Pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, serta pengentasan
kemiskinan
* Menciptakan lapangan kerja langsung dan tidak langsung
* Menjaga kesatuan dan persatuan nasional
Melihat betapa pentingnya peran infrastruktur jalan dalam menunjang
keberlangsungan sistem transportasi dan aspek kehidupan lainnya, maka
keberadaan infrastruktur jalan harus selalu terjaga pada kondisi yang seharusnya

dengan cara melakukan perawa atau pemeliharaan secara berkala agar tetap

berada pada umur rencaa astruktur jalan yang rusak sudah pasti

akan menggg Al g S asi  yang selanjutnya akan

menggan 3 Ay perekonomian karena
tergan ' > C i ambatnya kendaraan

penga

pemeliharaan jalan o Rerupa salah yang mudah

dilak arena. membi aya.yang © B _he al inilah yang

2 pRan pement dalam memnp erusakan jalan
sel alan yang r m parah.dan luas. P arnya, biaya yang
dlbut” untuk pe dikan jalan k erIaIu besar jika

pemeliharfaan rﬁw 5 ‘i“" d

dilakukafpa saal jalantdala

arti bahwa perbaikan

Pada kegyataannyay s I N Nelakukan pemeliharaan dan
perbaikan jalan pada®sa i s ah rusak berat, sehingga sudah
dapat dipastikan bahwa biaya y dibutuhkan menjadi sangat besar dan juga
dapat dipastikan bahwa kerugian yang diderita oleh masyarakat pengguna jalan
selama jalan tersebut rusak, juga sangat besar bahkan tidak ternilai.

Selain itu, kerusakan jalan juga disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah beban kendaraan yang melintas melebihi kemampuan struktur
jalan tersebut akibatnya jalan yang baru diperbaiki sudah mengalami kerusakan
sehingga dibutuhkan lagi biaya untuk perbaikan. Untuk mengatasi masalah

tersebut, diperlukan suatu upaya pemeliharaan jalan yang lebih efektif dan efisien.
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Saat ini, pemerintah mulai melakukan upaya pemeliharaan jalan dengan
menggunakan metode preservasi yang memperhatikan berbagai faktor, misalnya :
jenis kerusakan jalan, analisis biaya, dan pengaturan beban kendaraan yang
melintas diatas perkerasan jalan tersebut. Karena berdasarkan hasil studi yang
telah dilakukan oleh FHWA (Federal Highway Administration ), program
preservasi dapat memperpanjang umur layan perkerasan jalan antara 5 hingga 10
tahun. Selain itu, berdasarkan UU Republik Indonesia No.22 Tahun 2009 tentang

Lalu-lintas dan Angkutan Jalan, hahwa pemerintah sebagai penyelenggara jalan

wajib melakukan pemelihai a efektif dan efisien.
Namun 31t i eservasi dibutuhkan suatu
manajeme e ; erlaksana secara efektif dan

efisien. anajemen mengenai

gdht R \/a v . la, dan manajemen
lalu-lintas .'l g eliptEs diatasnya adawSalah satu penyebab
Ak 'adi

/ano n melakukan

yang tepat dihasap ode preservasiwiii menjadi upaya

raa perbalkan jalas KtIf da ien.

w Penelitian d
'“Misan pene memberikWnbaran mengenai

cara m tur .eld F rashl'éntur dengan metode

preservasigyanlhe

1

* Menge z DE el pad an eksisting dengan cara

mengide } emperoleh cara penanganan

yang tepat dan @n proritas jalan yang akan diperbaiki lebih
dahulu dengan melihat tingkat kerusakannya.

* Mengelola jalan yang telah berada pada kondisi mantap dengan
melakukan upaya-upaya yang diperlukan sehingga dapat tercapai proses
pemeliharaan jalan yang efektif dan efisien yang mengarah pada

memperpanjang umur layanan dari jalan itu sendiri.
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1.4 Batasan Penilitian

Pada dasarnya perkerasan dibagi menjadi tiga kategori, yaitu :
1. Perkerasan lentufléxible pavement
2. Perkerasan kakuigid pavement
3. Perkerasan komposit
Akan tetapi, permasalahan yang dibahas di dalam penulisan penelitian ini hanya
terbatas pada preservasi perkerasan lenflexiple pavemen) yang mengarah
pada manajemen pelaksanaan pkeservasi perkerasan lentur yang terbatas pada

manajemen penentuan g akan diperbaiki pada jalan lama

(eksisting) deg ; . 3 manajemen berupa upaya-

upaya yang d 3 aga agar jalan yang tetap
berada dala i 2 h i
15 anfaatPenelitian
anfaat yang. ingimidicapé@rdari peneltia anya yaitu :
tahui_pelaksanadm, manaj&n ; el ggram preservasi

ulaidafferbaikanala st [ ' jalen yang sudah

ai bahanr 2
-’
1.6 Sia'*ati -

sebagid irLdari :
Pada * an mengenai latar belakang,
deskripsi permasal ‘ ) enelitian, batasan penelitian, serta

sistematika penulisan.

Pada bab kedua berisi tentang uraian mengenai dasar teori konstruksi
perkerasan lentur, kerusakan perkerasan lentur, pemeliharaan perkerasan
lentur dan preservasi.

Pada bab ketiga ini menjelaskan mengenai metode pengumpulan
informasi dan data yang digunakan sebagai penunjang dalam penulisan,
serta kerangka pemikiran sebagai dasar dalam membuat alur penelitian pada
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penulisan skripsi ini.

Pada bab keempat ini berisi tentang identifikasi data - data yang
digunakan dalam perhitungan dan pengolahan data yang didapat dari
sumber - sumber terkait seperti data — data kerusakan jalan, panjang jalan,
dan sebagainya.

Pada bab Kelima berisi tentang perhitungan dan pembahasan
mengenai proses pelaksanaan manajemen preservasi yang berupa
menentukan prioritas perbaikan dan menentukan cara perbaikan pada jalan

eksisting serta manaj asi setelah jalan diperbaiki dan berada

dalam kone

(8
>

g.diperoleh berdasarkan

an penulis untuk

ar
pL i/ \
|
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perkerasan Lentur

Perkerasan lentur adalah perkerasan yang menggunakan aspal sebagai
bahan pengikat. Lapisan-lapisan perkerasannya bersifat memikul dan
menyebarkan beban lalu lintas ke tanah dasar yang telah dipadatkan. Lapisan-

lapisan tersebut, berturut-turu | atas ke bawah, yaitu lapisan permukaan

(surfacg, lapisan pondagi

lapisan tanah g (¢ ( )

pondasi bawakub basg dan

Jalan, Asiyantg, 2008

Fungsi lap

. Sebaaiﬂ.
L |

j?a, yang mempunyai stabilitas

tinggi untuk me a pelayanannya.

» Sebagai lapisan kedap alr, untuk melindungi air hujan yang masuk di
atasnya agar tidak meresap ke lapisan bawahnya yang dapat melemahkan
lapisan-lapisan tersebut.

» Sebagai lapis aus, yaitu lapisan ulang yang langsung menderita gesekan
akibat roda kendaraan.

» Lapisan yang menyebarkan beban ke lapisan bawah, sehingga dapat

dipikul oleh lapisan di bawahnya.
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Penggunaan bahan aspal diperlukan agar lapisan dapat bersifat kedap air dan
memberikan bantuan tegangan tarik yang berarti mempertinggi daya dukung
lapisan terhadap beban roda lalulintas.

Apabila diperlukan, dapat juga dipasang suatu lapisan penutup/lapis aus
(wearing course) di atas lapis permukaan. Fungsi lapis aus ini adalah untuk
mencegah masuknya air dan memberikan kekesskah resistance) permukaan

jalan. Lapis aus tidak diperhitungkan untuk memikul beban lalu lintas.

2.1.2. Lapisan Pondasi Atg
Lapis poi erasan yang terletan di antara
lapis permukd an tanah dasar bila tidak
tas ialah:
ari beban roda dan
piSamiarDawahnya:
tu pISan po

ai bantalan terff@dagiiapigan permakaan.

an untuk pondasik.atasi cuktpgktiat dan™awet sehingga dapat menahan

be roda. NE ajf baha
po mliendaknya di .. ﬂ i(ﬂ dan perti sebaik-baiknya

sehuW] dengan T B BermacaWam material dapat
digunaldep —oa - ;«‘.‘.‘ th dengan semen atau

kapur.

2.1.3. Lapisan Pﬂ. ainb'

Lapis pondasi ba g berada di antara lapis pondasi atas

gunakan sebagai

dengan tanah dasar. Fungsi lapis pondasi bawah ialah:
* Menyebarkan beban roda ke tanah dasar.
» Efisiensi penggunaan material, materi lapis pondasi bawah lebih murah
dibandingkan lapisan-lapisan di atasnya.
* Lapis peresapan agar air tidak berkumpul di lapisan pondasi.
* Lapisan untuk mencegah partikel-partikel halus dari tanah dasar naik ke

lapisan pondasi atas.
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» Lapis pelindung bagi tanah dasar dari beban-beban roda alat/kendaraan
berat (akibat lemahnya daya dukung tanah dasar) pada awal-awal
pelaksanaan pekerjaan.

» Lapis pelindung bagi tanah dasar dari pengaruh cuaca, terutama hujan.

Campuran-campuran tanah setempat dengan kapur atau pentland dalam
beberapa hal sangat dianjurkan agar didapat bantuan yang efektif terhadap

kestabilan konstruksi perkerasan.

2.1.4. Lapisan Tanah Dasg
Lapisa 2 al) yang berfungsi sebagai
perletaka e ) | perkerasan jalan di
atasnya 5 ¢ : suai fungsinya, yaitu
(e , CBR). Lapisan tanah
dipadatkan ) inya baik, tanah
paiglain,  ata stabilisasi, dan

o@struksi_perkerasang ngat tergantung

'soala ar iala berikut:

AN a¥F
‘bahan bent e‘a M aii manen) akik
Wkembang- perubahan Wir.
d gte akibai. ad erbedaan sifat-sifat
o 'y > ik

ta |Il 11l

lalu lintas.

[ANahgyang sangat berbeda sifat

dan

kepadat’ o N\

¢ Lendutan atau le

an pelaksanaan misalnya

2.2. Material Perkerasan Lentur
2.2.1. Secara Umum

Material yang digunakan untuk pekerjaan jalan dengan tipe perkerasan
lentur ( flexible pavement adalah :

* Semen / dustabu batu ( sebagai bahan filjer

Universitas Indonesia

Manajemen pemeliharaan..., Yudha Adhi Nugraha, FT Ul, 2010



* Agregat ( yang terdiri dari courskan fine)
* Aspal

Agregat
Persyaratan yang penting untuk agregat adalah :
* Gradasi ( ukuran butir)

* Abrasi ( kekerasan)

* Absorpsi ( penyerapan terhagap aspal )

Untuk dapat mengetahui 0 butir — butir sampel agregat dapat

{ I agregat, yaitu : gradasi
\ ada5| seragam (

hdasi Rapat ) ’

A"‘“

------ U000 008

dlgunakan ang

rapat (

=G
0000000000

Gambar 2.4. Agregat Gradasi Seragam
Sumber : Metode Konstruksi Proyek Jalan, Asiyanto 2008
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Aspal
Pada dasarnya ada dua macam aspal dilihat dari proses terbentuknya,

yaitu:
* Aspal alam, adalah aspal yang terbentuk oleh proses alam. Contohnya

adalah aspal buton ( Butas ). Aspal alam ini biasanya kualitasnya tidak
seragam.

Aspal pabrik, adalah aspal yang terbentuk oleh proses yang terjadi dalam

pabrik, sebagai hasil sampiaggdari proses penyulingan minyak bumi. Aspal

pabrik ini mempu andar. Aspal pabrik ada tiga jenis,

\ / ang dibagizbe enurut proses

g(SC), Methe 04(MC), dan

yaitu :
) yang dibagi-bagi
0, AC 60/70, AC

Spal ( 55% % ), alf(835% - 45% ),

aran ada 0w aspal emulsi,

) dan jenis 3@ I kationik

o

perkerasan lentur dapat

Base Course

Base coursadalah fondasi jalan. Adakalanya base course dibagi menjadi 2 lapis,
yaitu :
* Subbas€ fondasi bawah ), biasanya material granular

* Base( fondasi atas ), biasanya beton atau aspal beton
Material untuk base sendiri terdapat beberapa macam, yaitu :

= Koral alam / sirtu yang stabil ( mengandung butir halus yang cukup )
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= Batu pecah, hasil crushing plant

= Stabilisasi tanah dengan semen / kapur
= Cement Treated BageCTB )

= Aspal beton ( asphalt treated base

Surface Course
Surface course adalah lapisan permukaan jalan yang langsung menerima beban
kendaraan. Disamping itu, juga memiliki fungsi sebagai lapisan kedap air yang

melindungi lapisan bawab it hujan. Oleh karena itu, material yang

digunakan unt gacam, yaitu :
* Aspa
e @amn
¢
Ertamadtidak berigh ' : lane kedua jenis aspal

--. mem

A 5pek Per ker asa

i

keperl era S engenalfg araan perkerasan

n menentulkan’ ting 2layapdifperkerasan aka diberlakukan

suattgtaitiar tingkat Ke perkerasan WASPEk teknis perkerasan
lentur y. da \sSE S e uan tingkat pelayanan,
yaitu :

+ Indeks WL ity I(RIBY
e Internation biasa dipakai secara

internasional.

2.3.1. Indeks Permukaan ( 1P ) atau Present Serviceability Index (PSl)

Adalah suatu angka yang dipergunakan untuk menyatakan kerataan /
kehalusan serta kekokohan permukaan jalan yang berkaitan dengan tingkat
pelayanan bagi lalu lintas yang lewat. Adapun beberapa nilai IP beserta artinya

adalah seperti yang tersebut dibawabh ini :
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« IP=10 - menyatakan permukaan jalan dalam keadaan rusak berat
sehingga sangat mengganggu lalu lintas kendaraan yang lewat.

e IP=15 - menyatakan tingkat pelayanan terendah yang masih
mungkin ( jalan tidak terputus ).

e IP=20 - menyatakan tingkat pelayanan rendah bagi jalan yang
masih mantap.

e IP=25 - menyatakan permukaan jalan masih cukup stabil dan baik.

Dalam menentu an (IP ) pada akhir umur rencana,
perlu dipertimk ' asi fungsional jalan dan

jumlah ling ¢ da.tabel 2.1 berikut ini :

Kolektor | Artert | «iiliol
1,5

2,0
-2,5

2,0 3254

2,5

5 :i;‘. an Ihdengan Metode Analisa

2.3.2. Internation % - l
Digunakan untuk S in an~karakteristik dari profil memanjang

perkerasan berdasarkan pengukuran yang telah distandarisasi ( m/km atau mm/m
). IRl dapat dinilai dengan menggunakan berbagai alat pengukur kekasaran
permukaan perkerasan ( roughmeter ) dan dapat pula dengan cara melakukan
survei secara visual. Survei tersebut dapat dilakukan dengan cara berkendara
selama = 5 — 10 menit dengan memperhatikan kondisi rata — rata jalan sejauh 1
km. Selama 5 — 10 menit dilakukan pencatatan data dan pengukuran pada titik
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pemberhentian kilometer pertama. Selanjutnya dilakukan pengelompokkan seperti

yang terlihat pada tabel 2.2.

Tabd 2.2. International Roughness Index ( IRI)

IRI Konds?tiz}e;umga:rna\]\;ﬁuilgajn aIAspaJ Contoh Jenis Permukaan
Hotmix yang baru setelah
0-3 Sangat rata dan teratur peningkatan dengan
menggunakan beberapa lapisgn
Campuran panas setelah
pnemakaian beberapa tahun,
3-4 Of ang baru diletakkan
Dt u lapisan tipis diataps
askmacadam
a 1a dari hotmix,
e asbutag baru
‘ adam baru,
ag setelah
apa tahun
acadam setelah
3 tahun,
. : - rikil yang
1§ a
>enetras arm lama,
5 h 6 gtasbum lamaggdatlankerikil yang
kurang, te¥eelthara
Rusak berat Semua tip erasan yang
12- 1 Iur eclze ur - dia a|k ma sekali
'flu “-‘AT‘ alan tanah dengan
pisa dilalirkectali oleRmi drainas yuruk, semua tige
> 16 ; o
alan yang diabaikah
: .t,_ ama sekali.

Sumber : Subdit Teknis J8 gan Perkotaan, DEPKIMBANGWIL RI

Berdasarkan tabel diatas, penilaian kondisi perkerasan di Indonesia dengan
menggunakan nilai IRl dapat dipersempit kembali menjadi :

. IRl <4 m/km : Baik

. 4 <IRI <8 m/km :Sedang

. 8 <IRI <12 m/km : Rusak Ringan

. IRl > 12 m/km : Rusak Berat
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Mantap :Jalan dalam kondisi baik dan sedang
Tidak : Jalan dalam kondisi rusak ringan dan rusak berat

Prediksi IRl pada masa yang akan datang didapat dengan
memperhitungkan pengaruh iklim, kekuatan lapisan perkerasan, serta daya rusak
dari beban lalu-lintas yang lewat diatasnya. Untuk beban lalu-lintas, digunakan
beban gandar ekivalen at&gquivalent Standard Axle (ESAgbagai fungsi dari
pertumbuhan lalu-lintas pbertahun &taoual Average Daily

Traffic (AADT)dafida , 2 \/€ e Damage Factor (VDF).

¥ o
P

Sy
b N

T h 0 K(.‘

-
—
%

Pengaru i mukaan diwakili oleh nilai

Structural Number(SN) i

dengan rumus :

ruas jalan, yang dapat diperoleh

SN=0,441+0,141,+0,11 L5 (2.1)
L, = Tebal lapisan aspal permukaan
L, = Tebal lapisan pondasi atas ( base coyurse
Ls = Tebal lapisan pondasi bawah ( sub base cqurse
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Kerusakan jalan mengalami peningkatan sebagai akibat dari besarnya
beban gandar ekivalen at&quivalent Standard Axle (ESAdlapat diperoleh
dengan rumus (URMS ):

IRIt = (IRl + 725 (1+SNCY . NEt ) &% (2.2)

IRIt = Kekasaran pada waktu t, IRl (m/km)
IRl = Kekasaran awal, IRl (m/k
NEt = Nilai ESAL pada
SNC = Nilai ke

pada setiap j

apacijtyang tergantung

2ta /[ tahun atau
entuk beban

> VDF

E —aBeban ganda

> VD@ehicle Dam
AADT u-lintas*
- L

| —_IdK[U

To =la
T, tahun é
To = umur rencana

2.4. Umur Layan Perkerasan Lentur

Suatu struktur perkerasan jalan yang baru selesai dibangun dan masih
berada dalam kondisi baik akan memberikan suatu tingkat pelayanan yang
maksimum bagi penggunanya. Seiring dengan berjalannya waktu, maka tingkat
pelayanan jalan tersebut akan mengalami penurunan yang dapat ditandai dengan

mulai adanya kerusakan di beberapa tempat dan semakin tipisnya kondisi lapisan
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pemukaan jalan. Sampai pada suatu saat jika tidak diadakan suatu tindakan
terhadap jalan tersebut, misalnya perbaikan, maka jalan tersebut akan sampai pada

kondisi tidak layak jalan lagi. Oleh karena itu, kondisi perkerasan jalan harus

selalu dipantau dan dijaga agar tingkat pelayanannya tetap stabil.

1 L = masalayan

1 =kurva dengan
3 pemeliharman
I
1
1

7 J )N

£ ayan Rerkerasar J
vasi Infra Un Vieningkatka unaannya,
Heddy R Agah, 200

pelay if AW n per pai pada tahun

na dari per . Kemudian dilak suatu tindakan

@ 2]
Wbaikan pad eras sebut sehingga tingkat pelayanannya
: saatWerasan jalan tersebut

N

Kriteria jalan y. yang dapat memberikan tingkat

2.5. Konsep Penvﬂ"‘.
pelayanan yang baik terhadap penggunanya, yaitu berupa tingkat kenyamanan dan
keselamatan saat menggunakan jalan tersebut. Tingkat pelayanan jalan ditentukan
oleh umur rencana/layan dari perkerasan jalan tersebut yang diperoleh pada saat
tahap perencanaan perkerasan. Untuk dapat menjaga tingkat pelayanan perkerasan
jalan, maka diperlukan upaya dalam menjaga umur rencana/layan perkerasan
tersebut dengan cara melakukan pemeliharaan perkerasan jalan. Sehingga secara

garis besar pemeliharaan jalan diarahkan dan diprioritaskan untuk :
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* Mempertahankan Kondisi Jalan
Pemeliharaan jalan (rutin dan periodik) diprioritaskan pada Jalan Nasional
yang berkondisi baik dan sedang agar dapat memberikan pelayanan jasa
transportasi yang optimal.

* Menurunkan Biaya Transportasi
Kondisi jalan yang tetap terjaga baik dapat memberikan manfaat bagi
penurunan biaya transportasafisportation cogt

* Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi

Pelayanan prasarang al yang baik (tingkat aksesibilitas yang

baik) akan g mi daerah melalui aktivitas -

F. . h
aktivitas ¢ ni i
- o e lakukan berdasarkan

ed Maintemance
araan ini dilaktikan §Seca@® rutin - merigrike dwal yang telah
an yan ah dapat dipegkirakaa aa\al 3 encanaan.
T ponsie Mainte
araan infdilakuf , an e pertimbane
‘an perkeragan. lipali@pakah kondrs
m j tingkat kert/se n yang diiji H

Kegiat f T} an yang ditujukan kepada

upaya agar jalan dapatmenine dengan yang direncanakan.

Secara garis bv- E X : bagi menjadi -
1. Pemeliharaan Ream‘Y v

Adalah pemeliharaan perkéfa@San yang dilaksanakan setelah terjadinya

<ondisi tingkat

yang ada sudah

kerusakan pada perkerasan, seperti aus, alur, atau retak yang cukup lebar.

Pemeliharaan reaktif dapat dibagi menjadi :

a. Tanggap Darurat
Pemeliharaan ini dilaksanakan dalam keadaan darurat, seperti ketika
kerusakan perkerasan yang rusak parah dan membutuhkan perbaikan
segera. Sering juga disebut sebagai penanganan sementara sebelum

penanganan permanen dilaksanakan.
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b. Pemeliharaan Rutin
Pekerjaan pemeliharaan rutin, yakni pekerjaan yang dilaksanakan secara
terus menerus (sepanjang tahun) dan berkala untuk mengatasi kerusakan
jalan yang bersifat minor dan memerlukan penanganan segera, seperti
penambalan lubang, penutupan retak-retak, pembersihan saluran dan
sebagainya. Tercakup di dalamnya kegiatan pemeliharaan rutin dan
berkala. Pemeliharaan rutin dan berkala ini akan sangat mempengaruhi
tingkat kemampuan layan jalan yang dikaitkan dengan umur rencana jalan.

c. Rehabilitasi

Rehabil : A j K truktur perkerasan yang
bertyj dengan mengembalikan
pgkatkan kapasitas

{&n setiap 5 tahun,

jlatan pe perkerdse isan permukaan

ilitasi dapat dib? jadif2 macam, yaitu s
dilitasi Begat @M

atan struktural

bahaad- (

atan rehaanayor adalah
‘Jpe'a i >
OVE ‘ y S > :i"
1 yang baru. Tindakan ini

an permukaan perkerasan
bert kat pelayanan perkerasan.
Overlay bias na perkerasan jalan telah mencapai

umur rencananya yang ditandai dengan terjadinya penurunan tingkat

erupa : - ang B

‘ yang berty

carrylng C8

kemampua

pelayanan sebagai akibat dari kerusakan struktural atau penurunan
fungsional. Overlay yang dilakukan sebelum umur rencananya
dikarenakan perkerasan jalan tersebut telah mengalami kerusakan
yang besar dan luas sebagai akibat dari kesalahan perencanaan dalam
menghitung pertambahan volume lalu-lintas dan kesalahan memilih
tipe perkerasan.
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. Rehabilitasi Ringan ( Minor )
Merupakan kegiatan pemeliharaan yang berupa kegiatan non
struktural yang dilakukan untuk memperbaiki kerusakan-kerusakan
kecil pada permukaan perkerasan. Sehingga rehabilitasi minor dapat
dikategorikan sebagai kegiatan pemeliharaan dalam program
preservasi perkerasan.
Beberapa kegiatan yang termasuk dalam rehabilitasi minor, antara
lain : asphalt crack sealing, chip sealing, slurry or micro-surfacing,
thin and ultta
she

asphalt overlaycrack sealing, chip

erkerasan jalan secara
o pisan permukaan.

ini_haru akukanfapabila pef De haraan berkala

anakan nggalPkerusa terjadi telah
engaruhi pondasi. alulfpekerjaan ini kKingkjasia dikembalikan

da ke@adaan sepepti kandisi avvalsaat jale dibangu

han Ke aniCRreventive Mai e
@ 8]

cegah ker yang akan terjadi

ilnaraan Pence

indakan ya

padadker a -.,N‘: renhkup sulit untuk terus
memagtalrke ‘fﬁ 3 1 a Jalan yang dipantau panjang.
Selain it ors /a inat jelas karena ukuran

atau Ietaknw. '“ .‘misalnyaag :seal untuk
mengisi retak — reta u W Mari terjadinya penghancuran lapisan
permukaan (aveling ). Kriteria yang digunakan dalam perawatan preventif
dapat dikelompokkan menjadi:
= Aksi cepatiimmediate responye
Harus dilaksanakan segera, dengan hitungan jam, karena kerusakan jalan
dapat mengakibatkan gangguan nyata pada arus lalu-lintas dan harus
segera ditangani seperti longsor.
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= Aksi segera (itermediate responye
Dilakukan dalam hitungan hari atau minggu, bila kerusakan berat terjadi
yang dapat mengakibatkan penurunan tingkat keselamatan pengguna jalan
seperti kerusakan berat konstruksi perkerasan. Selain itu, kerusakan jalan
seperti retak permukaan harus ditangani dengan segera, supaya tidak
berkembang menjadi kerusakan dengan tingkat yang lebih tinggi.

= Aksi tunda (dayed response)
Dilakukan dalam hitungan bulan atau tahun, tindakan ini dilakukan untuk

komponen jalan engaruh langsung pada layanan jalan

seperti pg

Dalamgamb 2 dan umur jalan yang
digufia ¥ [ ya.penetapan kondisi
jalan mi datah sedang g Clé sada level dari 4,5 m/km

BEMbIELAR AAN BERKAI ISAK RINC
Rl =¥

N

o BERAT

~ 12

- -_.-|3 '

BATAS

KONTRUKSI
JALAN
Pt
LINTASAN
IDEAL
BATAS
KRITIS
Ii<45 5 i JIKA TANPA PROGRAM
Pemeliharaan Rutin Pemelihare ihaf¥ PENINGKATAN JALAN
: TR T ) el N AT e ‘b
BATAS MASA PELAYANAN TIDAK MAMPU LAGI MELAY ANI
LOS YANG ADA
Keterangan:
Po : Service ability Index Awal (PHO)
Pt : Service ability Index Akhir (Batas Umur Pelayanan)

Nilat Po dan Pt tergantung pada klasifikasi Jalan (N, P, K} dan LHR

Gambar 2.6. Hubungan Antara Kondisi, Umur, dan Jenis Penanganan Jalan
Sumber : Konsep dan Strategi Pengembangan Transportasi Jalan, MAP DIRJEN
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Pemeliharaan Jalan Secara K onvensional

Sebelum dikembangkannya program preservasi yang mengedepankan
tindakan preventif dalam kegiatan pemeliharaan perkerasan jalan, Dirjen Bina
Marga menggunakan tindakan reaktif dalam kegiatan pemeliharaan perkerasan
jalan. Pemeliharaan secara reaktif adalah tindakan pemeliharaan perkerasan yang
dilaksanakan setelah terjadinya kerusakan pada perkerasan, seperti aus, alur, atau
retak yang cukup lebar. Pengertian ini menunjukkan bahwa pemerintah hanya
akan melakukan perbaikan terhadap perkerasan jalan apabila jalan tersebut telah

mengalami kerusakan, hai al ringan ataupun berat. Akan tetapi,

kendala biaya s melakukan perbaikan secara
cepat dan . ikan dilakukan setelah
perker n hampir tidak dapat

dilaldi 3 { ' apada kondisi rusak

ring begitu raan. Tindakan
o] endiri ; ETe : akan, yaitu :
apggap darurat
Pemeligaaan rutit
Mitasi
nstruksi
Tind F‘#?meliharaa 1) - ini sudah&akan memperbesar
biaya lihatg Al itlr j0ga janggu i t kenyamanan dan
4. »

keselamatan pehge

PemeliharaanJU‘. Lo F

Sadar akan adan i "'!'.'!!" yang tidak efektif dan efisien dalam

program pemeliharaan perkerasan aspal secara reaktif, Dirjen Bina Marga mulai

mengembangkan program pemeliharaan perkerasan aspal secara preservasi.
Dalam program preservasi ini, tindakan yang dilakukan tidak lagi secara reaktif
melainkan dilakukan secara preventif dimana mengedepankan upaya / tindakan
pencegahan sebelum terjadinya kerusakan sehingga jika terjadi kerusakan hanya
dilakukan perbaikan kecil. Termasuk ke dalam kegiatan preservasi adalah :

. Pemeliharaan Preventif
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. Pemeliharaan Rutin
. Rehabilitasi Minor
Preservasi adalah pengawetan, pemeliharaan, penjagaan, perlindungan (
Kamus Besar Bahasa Indonesia ). Jadi, preservasi jaringan jalan dapat diartikan
sebagai suatu kegiatan pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala, pelapisan ulang
( peningkatan ), pelebaran dan pembangunan jalan baru dalam rangka menjaga
atau bahkan meningkatkan kelancaran dan kenyamanan lalu lintas.
Jika dilihat menurut artinya, istilah “preservasi” yang digunakan oleh

Direktorat Jenderal Bing B, tidak jauh berbeda dengan istilah

“pemeliharaan al )\ ¢ nya karena kegiatan yang
dilakukannya C elihat maknanya, maka
istilah “@ress < s ] Bina Marga adalah
sua | Rarae 3 , peningkatan, dan
pe atan yang tté api juga dengan
=t vahg di Ara ; sistem dari proses

n, peningkatan, Rem@@nguifan, dap penday set.

enur i ' adala uatu B am ]

lakukan pada
bertujuan untuk

S gringa ‘ BQ a pa

mWan kinerja g ﬁ 2 printegrasi d

Asan, meni

rk level, long-term

efektifkan biaya

n keselamatan dan

strategy sing an integrated, cost-
effective seﬂ. Pfe, improve safety and meet
motorist expectation reservation Expert Task Group).

Jika dilihat dari pengertiannya, maka jelas bahwa preservasi bertujuan
untuk mengoptimalkan segala asset yang ada dengan sistem manajemen yang baik
sehingga dapat memperpanjang usia layanan jalan dan dapat meningkatkan
keselamatan dan kenyamanan lalu lintas.

Pada dasarnya, preservasi lebih mudah dilakukan pada jalan yang baru

selesai dibangun atau berada pada kondisi mantap secara keseluruhan karena jalan
tersebut akan langsung mendapatkan pengawasan dalam penggunaannya sehingga
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akan langsung mendapatkan penanganan jika terjadi masalah. Akan tetapi, kondisi
tersebut sangat sulit dijumpai karena pembangunan jalan baru sangat terbatas.
Sehingga program preservasi juga harus bisa dilakukan pada jalan yang sudah ada
(eksisting) dalam kondisi apapun dengan melakukan perbaikan terlebih dahulu
sebagai proses awal menuju program preservasi. Untuk melakukan program
preservasi pada kondisi jaringan atau ruas jalan yang telah ada sebelumnya perlu
dilakukan manajemen yang baik agar proses pemeliharaan berjalan dengan baik.
Tindakan manajemen yang perlu dilakukan antara lain :

. Mengidentifikasi jenis al tingkat kerusakan jalan pada suatu

jaringan jg s ian yang tepat.

. Meneta ) ) At dakan perbaikan terlebih
d A8 i disiykerusakan, volume
a S RO : 2 giuisakan.

. C erbaikan pagajaudgan atau ruas jale t sesuai dengan

as perbaikan, se@ara langse ertahap hingga

h kondisimantagkun ua ryas.jalan y

. Pada alan ya
anaje gawasi volt yeban kendaraan
elintasi jag an h g, S€ang menunt indakan perbaikan

: :i-" h" tingkat persentase

o] epdapatkan akan perbatkan diperlukan

"agagerusakan tid
Sed

.l",’? IIiI'I i v‘.li
ker an. 19 2

dafgringan sudah berkurang,

maka tinge anjuiny g m dalam program preservasi,
0

yaitu manaje v II } an kendaraan yang melintas
mulai dilakukan. Tindak2Q@im@peri@ dilakukan dalam program preservasi
dengan tujuan untuk menjaga umur layan perkerasan dari volume atau beban

berlebih yang merupakan salah satu faktor penyebab kerusakan jalan.

Universitas Indonesia

Manajemen pemeliharaan..., Yudha Adhi Nugraha, FT Ul, 2010



24

2.6. ldentifikas Kerusakan Jalan

Kerusakan yang terjadi pada perkerasan jalan dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu :
= Umur perkerasan
= Volume dan beban lalu-lintas yang bekerja diatasnya
= Kesalahan pada tahap perencanaan maupun pada saat konstruksi perkerasan
= Pemeliharaan yang kurang memadai

= |klim dan cuaca

Pada umumnya ke akan jalan yang timbul tidak hanya
disebabkan oleh sakan gabungan dari penyebab
yang salin Ak ok, pinggir, pada awalnya
. Dengan terjadinya
dik. bawahnya yang

palFdepgan agreg ' at menimbulkan

cle an o T auKy O ahnya.
ghipgga dalam mengideflifikas! kerusakan jal beberapa hal
itu

yaig Narus dig@gaatikan,™
o
>

. fSsakan eS \: ya

. wkerusakan tres M
[ ] &

. OWnanganan
i

2.6.1. Jenj
Men

dikeluarkan oIMi
la

secara umum dapat dik

03/MN/B/1983 yang

merusakan perkerasan jalan

1. Retak(cracking)

2. Distorsi (distortion)

3. Cacat permukagiisintegration)

4. Pengausafpolished aggregate)

5. Kegemukarfbleeding or flushing)

6. Penurunan pada bekas penanaman ufjlitdgy cut depression)
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Sedangkan menurutUrban Road Management SysterisURMS ),
kerusakan perkerasan jalan dapat diklasifikasikan atas :

1. Retak garis 8. Lubang

2. Retak kulit buaya 9. Pelepasan butir
3. Amblas ( depresi) 10. Delaminasi

4. Sungkur ( bergelombang ) 11Pecah tepi

5. Keriting 12. Tambalan

6. Alur roda 13. Patahan

7. Disintegrasi elahan

Sehingga kerusakan perkerasan

ifikasian kerusakan

jalan,

erjad|alap| pefmukaan jalan dapat d

gar 1s (ha acking)

‘etak-retak g ﬁ S ukaan sebadt keretakan di

Uplsan bawa ercermin d ntuk retak-retak

emapj m '9 'h'"
. ah epi. perkerasan; keretakan

dap enerus, atau retak-retak
yang ) it. Lebar celah lebih kecil
akan tepi yang berkembang secara

atau sama de
berangsur akan mengganggu ke luar jalur roda, melalui bagian tengah

lajur jalan dan bahkan dapat menyebar ke garis tengah jalan. Retak
yang mengganggu dari sisi ke sisi perkerasan biasanya cukup panjang.
* Retakan yang terjadi secara acak sepanjang permukaan perkerasan,

kadang-kadang secara berbelok-belok.
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* Retakan tampak membuat suatu kombinasi retak memanjang dan
melintang yang membentuk sebuah peta, ukuran bidangnya lebih besar
dari 50 x 50 cm.

* Retak-retak yang terjadi kurang lebih sejajar dengan arah lalulintas dan
berada pada atau dekat pusat jalur roda, garis tengah, lajur tengah atau
tepi perkerasan.

* Retak-retak yang mengikuti arah kira-kira suatu bentuk cincin terhadap

garis tengah perkerasag

* Retak-retak penuh  cenderung  berjarak teratur

sepg Y Y |4 ‘ (o etengah dan sebagian terjadi

~,

g kurang baik, tanah
D ukaan kurang stabil.

ini dapa 8Sapkan, air "Ke*™galag pis permukaan

g0a dapa ke ng adi retak .
tuk pemeliharadh dapat¥dipergumakan |a , atau buras.

BF ahap perbaikanise ' a dilengkapisdengangerbaikan sistem
alnase.
Hn (Keparah L A L d

tak Sempit, 1evar
TN

3. s abar = MM .aendan Kelonodals )

Besaran retq
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cfanpkai aiermobente n dari bidang
rsegi banyak (pa@ligomByaa@ menyerupai kuli

bidang his sar a@tara 5 c mpal sekitar 50 cm. Lebar

ah lebi : : mm

at disertai oleh
enylmpang unan dan eradi di manapun

L=

; kerasain yang kurang baik,

narmuka .‘J" aras

UKaay agian perkerasan di bawah

I
Iaplsq i lapis pondasi dalam keadaan
jenuh air (air ta v

Retak kulit buaya untuk sementara dapat dipelihara dengan

mempergunakan lapis burda, burtu, ataupun lataston, jika celah < 3
mm. Sebaiknya bagian perkerasan yang telah mengalami retak kulit
buaya akibat air yang merembes masuk ke lapis pondasi dan tanah
dasar diperbaiki dengan cara dibongkar dan membuang bagian-bagian
yang basah, kemudian dilapis kembali dengan bahan yang sesuai.

Perbaikan harus disertai dengan perbaikan drainase di sekitarnya.
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Kerusakan yang disebabkan oleh beban lalulintas harus diperbaiki
dengan memberi lapis tambahan. Retak kulit buaya dapat diresapi oleh
air sehingga lama kelamaan akan menimbulkan lubang-lubang akibat

terlepasnya butir-butir.

Penilaian (Keparahan) :
1. Ukuran Bidang (Jarak retak): > 100 mm
2. Ukuran Bidang (Jarak retak): < 100 mm

3. Ukuran Bidang (Jara : <100 mm dan spalling

geter persegi.

Luasan retak kulitrb
Secara Si

Low ‘ g 3 ce seal
ang; rekonstruksi

5 rekonstruksi

ate It Buaya
URMS, 2001

3. Retak pinggir (edge cracks)
Uraian :
* Retak memanjang jalan dengan atau tanpa cabang yang mengarah ke
bahu jalan dan terletak dekat bahu.
» Retak ini disebabkan oleh tidak baiknya sokongan dari arah samping,

drainase kurang baik, terjadinya penyusutan tanah, atau terjadinya
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settlementdi bawah daerah tersebut. Akar tanaman yang tumbuh di
tepi perkerasan dapat pula menjadi sebab terjadinya retak pinggir ini.
Di lokasi retak, air dapat meresap yang dapat semakin merusak lapis
permukaan.

Retak dapat diperbaiki dengan mengisi celah dengan campuran aspal
cair dan pasir. Perbaikan drainase harus dilakukan, bahu jalan
diperlebar dan dipadatkan. Jika pinggir perkerasan mengalami
penurunan, elevasi dapat diperbaiki dengan mempergunakan hotmix.

bertambah besar disertai dengan

4. Retak sambungan bahu dan perkerasan (edge joint cracks)

Uraian :

Retak memanjang yang umumnya terjadi pada sambungan bahu
dengan perkerasan.

Retak dapat disebabkan dengan kondisi drainase di bawah bahu jalan
lebih buruk dari pada di bawah perkerasan, terjadsgtdementdi
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bahu jalan, penyusutan material bahu atau perkerasan jalan, atau akibat
lintasan truck/kendaraan berat di bahu jalan.

* Perbaikan dapat dilakukan seperti perbaikan retak refleksi.

5. Retak sambungan jalan (lane joint cracks)
Uraian :

* Retak memanjang yang terjadi pada sambungan 2 lajur lalulintas.

» Disebabkan tidak baiknya ikatan sambungan kedua lajur.

» Perbaikan dag jan memasukkan campuran aspal cair

10 terj@eialing/crack filling ).
enjadi lebar karena

pnya air ke dalam

6. Retak sambungan pelebaran jafan (widening cracks)
Uraian :
* Retak memanjang yang terjadi pada sambungan antara perkerasan
lama dengan perkerasan pelebaran.
» Disebabkan oleh perbedaan daya dukung di bawah bagian pelebaran
dan bagian jalan lama, dapat juga disebabkan oleh ikatan antara

sambungan yang tidak baik.
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» Perbaikan dilakukan dengan mengisi celah-celah yang timbul dengan
campuran aspal cair dengan pasir. Jika tidak diperbaiki, air dapat

meresap masuk ke dalam lapisan perkerasan melalui celah-celah, butir-

butir dapat lepas dan retak bertambah besar.

e an an

—d
>

membentuk kotak.

leksi (refleClion A
ets n'a -Amg

retak ' K at terjadi jika retak pada

, Ald

enggambarkan pola

perkerasan I secara baik sebelum pekerjaan

overlay dilakukan. Retak refleksi dapat pula terjadi jika gerakan
vertikal/horozontal di bawah lapis tambahan sebagai akibat pembahan
kadar air pada jenis tanah yang ekspansif.

* Untuk retak memanjang, melintang, dan digonal perbaikan dapat
dilakukan dengan mengisi celah dengan campuran aspal cair dan pasir.

Untuk kerusakan ringan dapat dilakuksealing / crack filling. Untuk
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retak berbentuk kotak perbaikan dilakukan dengan membongkar dan
melapis kembali dengan bahan yang sesuai.

8. Retak susut (shrinkage cracks)

Uraian :

 Retak yang saling bersambungan membentuk kotak- kotak besar
dengan sudut tajam.

» Disebabkan oleh peruBahan volume pada lapisan permukaan yang

memakai aspa | rendah, atau perubahan volume pada

lapi

lah dengan campuran

0. ak Ippage cra:

tak yanegshentukaya melengkung.seperti bu

» Disebabkan ole ngbarkaye katan d a apis permukaan dengan
apis di B Y3

3¢ oF ikatan™e secbabkan oleh

‘danya deb iny M ad pda non-adhesi ya, atau akibat
: pahan penw antara kedua

';“-i.,‘. u banyaknya pasir

atal ig baiknya pemadatan

3 ongkar bagian yang rusak dan
ApiSan yang lebih baik.

Ia aaadll..,
: bmg. .
menggantikannyatde

2.6.1.2. Distors ( Distortion )
Distorsi/perubahan bentuk dapat terjadi akibat lemahnya tanah dasar,

pemadatan yang kurang pada lapis pondasi, sehingga terjadi tambahan pemadatan
akibat beban lalulintas. Distorsi (distortion) dapat dibedakan atas :
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1. Alur (ruts)
Uraian :

» Depresi (amblas) memanjang yang terjadi pada alur roda kendaraan
yang diakibatkan oleh lalu-lintas. Hal ini terjadi pada permukaan aspal,
batuan, batuan bulat dan blok beton.

» Alur dapat merupakan tempat menggenangnya air hujan yang jatuh di
atas permukaan jalan, mengurangi tingkat kenyamanan, dan akhirnya

dapat timbul retak-reta

* Disebabkan olgf ai yang kurang padat, dengan demikian
terjai of; ' t efisi beban lalulintas pada

oF pilitas rendah dapat pula

sak tambahan dari

PISTPermukaan ya

. idakegeriu dildkukaf¥enangamne xup digaruk dan
ffapis ulaRg
au penambalan setempat atau seluruh

. penafmibalt

2 | gan.

3dalama ya ak, dig
‘igh © pgnamb h Jap,
Upisan perk
Penm ¢

an dilap

enambalan d atau setebal

an pelapisaw.
b

2. Keriting (corrugation),
Uraian :
» Ketidakrataan berupa gelombang pendek yang membentuk permukaan
seperti papan cuci yang terjadi melintang jalan. Hal ini terjadi pada
lapis permukaan batuan (kerikil) dan pada lapisan tabur dengan gradasi

batuan yang tidak teratur.
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* Penyebab kerusakan ini adalah rendahnya stabilitas campuran yang
berasal dari terlalu tingginya kadar aspal, terlau banyak
mempergunakan agregat halus, agregat berbentuk bulat dan
berpermukaan penetrasi yang tinggi. Keriting dapat juga terjadi jika
lalulintas dibuka sebelum perkerasan mantap (untuk perkerasan yang
mempergunakan aspal cair).

» Kerusakan dapat diperbaiki dengan :

o Jika lapis permukaan yang berkeriting itu mempunyai lapis

pondai agke ang tepat adalah dengan menggaruk

3 asi, dipadatkan kembali dan
( g - nyai ketebalan > 5

ebut diangkat

diberi lap 4, )ukaan yang ba

g€ara singkat pekbailkan yangidapat dilaktke
' perldfipef@nganan

. reKonst

r A
(Keparahg@m)L:*® .

GelombanésRe sk 11k - dek, ketidakrataan
e novedy A

pendek, ketidakrataan

elom!a 'i aan ¥ gelombang pendek, ketidakrataan

tinggi, tinggi gelomB&Ag > 30 mm.

3. Sungkur (shoving),
Uraian:
* Penggelombangan melintang secara teratur pada permukaan
perkerasan, yang terdiri atas perulangan puncak dan lembah — efek

papan cuci; ketidakrataan permukaan perkerasan yang disebabkan oleh
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aksi lalu lintas, yang menggerakkan permukaan perkerasan ke arah
depan, belakang atau samping.

* Letak terjadinya setempat, di tempat kendaraan sering berhenti,
kelandaian curam, dan tikungan tajam. Kerusakan dapat terjadi
dengan/tanpa retak.

* Penyebab kerusakan sama dengan kerusakan keriting.

» Perbaikan dapat dilakukan dengan cara dibongkar dan dilapis kembali
(lihat retak kulit buaya)

Penilaian (Keparahaa

dan tinggi: <20 mm

1. - a i
2. da as inggi: 20 - 50 mm
¥ : ggi: > 50 mm
a i 2[0E & G an o eterpersegi

grade depressSigRs)

- &S berbentUikant dapat pada a' pada umumnya,
persamaart denga g samping da
‘ rjadi setergpatmd 0¢ aun pa retak. A

H ngan a

aterial perkerasan,

dapat terdeteksi
danya air yang tergenang. Air tergerﬁwdapat meresap ke
gan pe imbul

ala d :i:‘"‘ 3 kan lubang.
. : abamlas adalan “behan_Kene g melebihi apa yang

direncaakan.9e s ang.Kurang baik, atau penurunan bagian
perkerasamn di nakan tanah ar'mengalami settlement.

* Perbaikan dapat dilak# dengan:

o Untuk amblas yang < 5 cm, bagian yang rendah diisi dengan
bahan sesuai seperti lapen, lataston, laston.

o Untuk amblas yang > 5 cm, bagian yang amblas dibongkar dan

lapis kembali dengan lapis yang sesuai.
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Secara singkat perbaikan yang perlu dilakukan :
Low : tidak perlu penanganan

Medium : tambal tipis, perbagiafull depth

High . tambal tipis, perbagiafull depth

Penilaian (Keparahan):

1. Kedalaman maksimum di bawah straight edgg0 m: < 20 mm

2. Kedalaman maksimum di bawah straight edg0 m: 20 - 50 mm
R di bawah straight edgg0 m: > 50 mm

Luasan dari ambie , dalam meter persegi

Kedalaman maksim

.»—/-‘

20/00712/10!

5. Jembul (uph
Uraian :
* Terjadi setempat, dengan atau tanpa retak.

« Diakibatkan adanya pengembangan tanah dasar pada tanah dasar
ekspansif.

» Perbaikan dilakukan dengan membongkar bagian yang rusak dan
melapisinya kembali.
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2.6.1.3. Cacat Permukaan (Disintegration)
Mengarah kepada kerusakan secara kimiawi dan mekanis dari lapisan
perkerasan.Yang termasuk dalam cacat permukaan ini adalah :
1. Lubang (potholes)
Uraian:
* Lubang-lubang, amblas berbentuk mangkuk (lubang) pada perkerasan
dapat berhubungan atau tidak berhubungan dengan kerusakan

permukaan lainnya. Ukuran bervariasi dari kecil sampai besar.

Lubang-lubangi dan meresapkan air ke dalam lapis

akin parahnya kerusakan jalan.

per
) - , , Séperti :

SDa : - BD; s dan mudah lepas.

gregat KOtafms ga Ikatan antarasaspg agregat tidak

- Temperatufiea rafiftidak memenuhi n.

ADIS permiikas is¥seliifigga ika aspal dagragregat mudah

N sefiifigoa air band meresap dan

@
mengu asan. H‘
C 2 ra hﬂgani sehingga air

valubang-lubang kecil.

lepa

o Sistem

« Lubanc , r'sepl erigan cara dibongkar dan
dilapwi ’ Permanen disebutdegp
patch (tambala - v g ukan sebagai berikut :

o Bersihkan lubang dari air dan material-material yang lepas.

o Bongkar bagian lapis permukaan dan pondasi sedalam-
ddamnya sehingga mencapai lapisan yang kokoh (potong
dalam bentuk ynag persegi panjang).

o Berilapis tack coat sebagai lapis pengikat.

o Isikan campuran aspal dengan hati-hati sehingga tidak terjadi

segregasi.
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o Padatkan lapis campuran dan bentuk permukaan sesuai
dengan lingkungannya.
Penilaian (Keparahan):

1. Semua lubang diberi peringkat keparahan 3.

Luasan daerah berlubang dinyatakan dalam meter perseqgi.

2. Pelepasan butir (ravelling),

Uraian :

* Erosi lapis_pe pnsekuensi dari lalu-lintas, hujan dan

sikl ' adi pada lapis permukaan

o f .erta disebabkan oleh

berikangia ‘ di atas lapisan

afg mengala n BEtir setelah 1P ut dibersihkan,
an dik
Zparaing
ehilanga al S I uk rang da
‘ Kehilanganitébal | A ukaan antara 10 —d
"‘Jehllangan # mukaan lebih dariv
db

. Peng Pe phapISan permukaan (strpping)
Dapat disefiabkan oleh g ikatan antara lapis permukaan dan lapis di
bawahnya, ataC - I DIS 1an. Dapat diperbaiki dengan cara

digaruk, diratakan, dan dipa@ . Setelah itu dilapisi dengan buras.

2.6.1.4. Pengausan (Polished Aggregate)

Permukaan jalan menjadi licin, sehingga membahayakan kendaraan.
Pengausan terjadi karena agregat berasal dari material yang tidak tahan aus
terhadap roda kendaraan, atau agregat yang dipergunakan berbentuk bulat dan
licin, tidak berbentukcubical. Dapat diatasi dengan menutup lapisan dengan
latasir, buras, atau latasbun.
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2.6.1.5. Kegemukan (Bleeding or Flushing)

Permukaan menjadi licin. Pada temperatur tinggi, aspal menjadi lunak dan
akan terjadi jejak roda. Berbahanya bagi kendaraan. Kegenfleaaing)dapat
disebabkan pemakaian kadar aspal yang tinggi pada campuran aspal, pemakaian
terlalu banyak aspal pada pekerjgamme coatatautack coat.Dapat diatasi
dengan menaburkan agregat panas dan kemudian dipadatkan, atau lapis aspal

diangkat dan kemudian diberi lapisan penutup.

2.6.1.6. Penurunan Pada Bg tilitas (Utility Cut Depression)

Terjadi g iitas. Hal ini terjadi karena

pemadata erbaiki dengan dibongkar

kembaligdan

2.6

pisan permukaad gelfpas dari lapisa a membentuk

lubz pang kexdalanilegisagiaspal.

pisan 2 : o ara ang dan/atau

‘elintang aki g as membudtiset etak terbuka ke

pisan aspa da persimp

sphatas maka lalulintas
isail permukaan dan akan

hisahe ak-retak, yang berkembang

rihdan dengan kecepatan yang

Penilaian (Keparahan):

1. Ketebalan lapisan terdelaminasi: < 20 mstulfy sealsdan surface
treatmeny

2. Ketebalan lapisan terdelaminasi: 20-50 nawveflay)

3. Ketebalan lapisan terdelaminasi: >50 novelay)

Luasan delaminasi dinyatakan dalam meter perseqgi.
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. Na rbuka sampai
bahu jalan
[ fak bethubihdan Fca@an kert an-kerusakan permukaan

Bi
n-kerusakadaan lain seperti

‘lsa berhub a C
1lit buaya H

"elepasan b
de te e atall tanpa ie -ret
£y A5

Penila

1. Lebarrata-rata.geri . = '00 mm
2. Lebar rata®rata dariike 00-200 mm
3. Lebar rata-rata dari ke gan tepi: > 200 mm

Luasan dari kehilangan tepi dinyatakan dalam meter panjang
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A9,

arn ada hid2agiper 2 2atuk tidak teratur
ana lubang-luBang@amplas dan_retak-retak.ie diperbaiki dan

dirg N denga aterial beraspal, batt=batu atalagrégat lainnya.

alan (Kep
Vambalan ”‘ r gSafigkar, diisi dhotmix dan

U'padatkan, an perkeras Uﬁg ada. Tidak ada
qer S #fj'r t'h ‘i‘ S
2. malan lebii gari p aniyang ada, tidak secara

bens
3. Tamb

retak dalam dari/atat ar tambalan. Tambalan tidak dibuat dengan

yang terlihat seperti retak-

material standar, seperti bahan bangunan tua, beton, batu-batu atau
agregat yang lain.

Luasan dari tambalan dinyatakan dalam meter persegi.
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2.6.1.10. Patahan
Uraian :
* Penurunan, dalam arah pergerakan lalu-lintas, pada sambungan 2 buah
pelat. Hal ini terjadi pada sambungan perkerasan kaku dan lapisan

aspal pada lean concrete

Penilaian (Keparahan) :
1. Perbedaan tinggi antara 2 pelat beton < 10 mm

2. Perbedaan tinggi apiéia.?2 pelat beton 10 — 20 mm

3. Perbedaan i beton > 20 mm

Besara

CElah vapaesempit 0 yangséhiakibatKan.e . Hal ini terjadi

ada permukaanikerik '
llaiapy(Keparahan)
furuh gelakan @i ai' 3.
fasan celahan ¢ K er persegi.
2] ‘

2.7. P Pemeljhs Perkier asan-Aspal
Dalam ﬁ Jayo, peme :‘%\b an aspal, terdapat berbagai

cara yangiea

1. PenambalaW' . "
Penambalan dide |ni‘ !Jw‘f *nhaﬂ perkerasan fleksibel yang baru,

pemasangan dengan tangama@e laid ), untuk kedalaman tidak kurang dari
ketebalan lapisan aus atau tidak lebih dari 150 mm. Tujuan dari penambalan
adalah untuk memberikan perbaikan permanen pada kestabilan dan kualitas
pemakaian (riding quality ) perkerasan. Oleh karena itu, patching tidak
termasuk:

= Penambalan bagian yang terdepresi dan keretakkan yang tidak

memindahkan permukaan yang ada.
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= Penutupan permukaan perkerasan dengan penggunaan agregat kering atau
agregat pelapis permukaaporé-coated agregaidan/atau bahan pengikat

= Perbaikan atau penggantian lapis pondasi atas ()bats lapisan
pondasi bawahs(ibbasg lapisan perkerasan jalan diatas tanah dasir (

grade
= Penggunaan beton

2. Pelapisan Permukaan

Pelapisan permukaa aiode yang telah digunakan secara luas

pada pemgli aan Wabad. Pelapisan permukaan
dilakuk
Tuj

apeo ik pe araairaenge
eal
urry.s

: AS :ngan ketebalan yang tipis.
0 e at permukaan jalan

nfdapisan aus tahan

ukaan, yaitu :

HMA ( Hot
7 »

3. Perbaikangrctake
Merupaka perpaiks gan pe an atau penyisipan material
secara langs® *

\ g ... armukaan perkerasan. Terdapat
beberapa teknik perbaikan ; .

¢ Crack sealing ( untuk retakan dengan leba& mm )

* Crack filling ( untuk retakan dengan lebar < 3 mm)

» Crack repairing ( untuk retakan dengan tingkat keparahan tinggi )
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4. Pelapisan Ulang
Pelapisan ulang dari perkerasan jalan atau tempat perkerasan lain dilakukan
untuk berbagai alasan, yaitu :
* Untuk menambah kekuatan pada konstruksi dan memperpanjang umurnya.
* Untuk membetulkan bentuk permukaan dan memperbaiki kualitas
perlintasan dan drainase air permukaan.

* Untuk memperbaiki ketahanan luncur pelapisan lama yang terkikis oleh

lalu-lintas.
e Untuk memperbaljli atika dari permukaan yang lama
dipakai ( )
2.8.
=_- ara pembobotan

perapa ang.i g metode penilaian

etode pentlaian@multigkriteriaadala netode yang

bert ' il akl algif pen apaan e 1gas pengambilan
keé 0 g kompiek ) atken banyak Variéks S n kriteria yang
teikadang” tidak dapatister 2 piiah pengamiile eputusan yang
ko
kepu'u,I truktur berfsiog gat'mtingkin teraleeh kompleksitas
&7 T

Penifa faeh, CEMBODOLAN ONTREKAN._Cei perdasarkan kriteria yang

ang meliba ‘banyai cfiafiBanyak tujuan anyak pengambil

permas

mempengaruhigyd. Dalag ﬂ 2 N{tad. priortas perbaikan jalan nasional,
pembobotan dilakuKar v a, yaitu : tipe kerusakan, kondisi
kerusakan, besar kerusakan, anan, volume lalu-lintas, tingkat kecelakaan,
kelas dan fungsi jalan, kondisi cuaca, dan sebagainya. Sehingga dengan
melakukan perhitungan bobot pada berbagai kriteria tersebut akan dihasilkan
suatu besaran nilai total pembobotan yang menjadi acuan dalam memberikan

urutan / ranking prioritas perbaikan.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alur Penditian

Tahapan penelitian dilakukan secara kronologis sehingga menghasilkan
kesimpulan yang akurat. Metodologi penelitian dibagi menjadi 3 (tiga) tahapan,
yaitu : (1) tahapan persiapan; (2) tahapan pengumpulan data; dan (3) tahapan

pengolahan data.

3.2. Tahapan Pg

Tahag 0 ) n literatur yang berkaitan
denga p Selanjut > ) jhan dan penentuan
lokasi 2 \3\' : kondisi kerusakan
inf } an perkeraSanglentur padsa suatu ja r lah dan luasan

k Sialc ini gides 5 afl permasalahan

S jdapatkan tujuan penelitian

Pengu B

pan pengy .. ;4 m.I efupakan tahaua dari proses
pener’ahapan pe dilakukan Wpengumpulan data
sekundu‘ng BEr g eria aI in lah Dinas Pekerjaan

Umum. aNng pulkapn e jalan nasional yang

meliputi : d an, data intensitas hujan,

data jenis ker : al lainnya. Data sekunder ini
selanjutnya akan diguna S t al untuk memulai tahapan pengolahan

data.
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3.4. Tahapan Pengolahan data

Tahapan pengolahan data merupakan tahapan paling akhir dalam alur
penelitian. Tahapan ini diawali dengan proses identifikasi data, kemudian
dilanjutkan dengan penentuan prioritas perbaikan, dan yang terakhir adalah
melakukan manajemen berupa pengawasan terhadap jalan yang sudah berada
dalam kondisi mantap.

3.4.1. Identifikasi Data
Tahapan identifikasi

an terhadap data-data yang ada untuk
mengetahui ka | : 10 dialami oleh jalan pada suatu
jaringan jala ] 3 a1 cara penanganan atau
dan besarnya kerusakan.
dapatkan tindakan
an g terjadi pada

pey ama @ lengan melihat

udian dilakukan

beWakan yang -' ia asing ruas j
penyw atau ran tersebut. IWsunan atau ranking
dilakuk eng ‘ﬂi :l :! adahv aspek, vyaitu : tipe

kerusakags KO -(" W Ipe_dan kondisi kerusakan

besar diberi bobot yang bes aliknya. Sedangkan bobot

besar kerusak : ﬁ .Uar kerusakan yang terjadi
dilapangan. Hal ini ber

v rmudah menentukan besarnya total

tingkat kerusakan pada suatu ruas jalan yang memiliki jenis kerusakan lebih dari

satu jenis.

Kemudian setelah semua ruas jalan pada suatu jarijgdan telah
diperbaiki dan berada pada kondisi yang mantap, selanjutnya dilakukan tindakan-
tindakan pengawasan dan evaluasi mengenai kerusakan jalan yang terjadi selama
pemakaian agar dapat segera dilakukan upaya-upaya yang diperlukan jika terjadi
indikasi kerusakan jalan. Hal yang dapat dilakukan adalah dengan melihat beban
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volume kendaraan yang melintas diatas perkerasan jalan tersebut. Jika beban
kendaraan yang lewat diatasnya masih dalam kondisi wajar, maka jalan tersebut
hanya perlu dilakukan pengawasan dan perbaikan minor. Akan tetapi, jika beban
kendaraan yang melintas diatasnya telah melebihi kemampuan struktur jalan
tersebut, maka perlu dilakukan manajemen lalu lintas untuk mengurangi beban
kendaraan yang melintas. Cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengalihkan
kendaraan yang lewat melalui ruas jalan yang lain, melakukan pelarangan
kendaraan yang lewat, melakukag jembatan timbang bagi kendaraan pengangkut

barang, dan sebagainyg

pgan cara ini diharapkan umur layan

/.
=
s

perkerasan jalaaidap: K

&
>
<

X1
L2 >
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Mulai

'

Studi Literatu

'

Penentuan Lokasi
(Ruas Jalan Nasional

A 4
Pengumpulan Data :

- Data lokasi jsakan jalan

- Da panjang jalam)

B LU &
= C AT
T v g S

s}

Melakukan Manajemen Pada Kondisi Mantgp

v

Selese

Gambar 3.1. Alur Metode Penelitian
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BAB 4
IDENTIFIKASI DATA

Dalam melakukan upaya pemeliharaan jalan dengan metode preservasi,
terlebih dahulu perlu dilakukan identifikasi data terhadap data yang ada, dalam hal
ini adalah data yang dikeluarkan oleh Dinas Pekerjaan Umum. Hal ini
dikarenakan data yang selama ini dikeluarkan dan digunakan oleh Dinas
Pekerjaan Umum untuk melakukan upaya pemeliharaan jalan dan perbaikan jalan

merupakan data yang mum untuk digunakan dalam program

preservasi. Datz g (. oleh Dinas Pekerjaan Umum
masih berug engan melakukan survei
penguk terhadap kerusakan
Jala ji ‘ - hasil survei nilai IRI.

B is keruse ale jadi i teérlalu umum dan

gkan dalam akdkan program preserv an data yang
erin

eperti, jenis kerusakan jala gagai ng diterangkan
p3 dentifi WA 3 URN fibutuhkan

u entukan sol pé }i g tepat un
. -
keru untuk me Ga sakan ya h parah ataupun

terjadlny#gl f A a s“gal akibat dari solusi
penanganan m ena \! enjs  kerusakan memiliki

ang berbeda-beda dengan
biaya yang ber '
besar inilah yang tida

g-masing jenis

'}Pnganan yang memakan biaya
2 gram preservasi ini, sehingga data
jenis kerusakan secara detail merupakan salah satu data penting yang dibutuhkan
dalam program preservasi disamping data-data pendukung lainnya yang tidak
kalah pentingnya dan saling mempengaruhi. Dalam melakukan identifikasi data

ini, digunakan data Provinsi Riau yang diperoleh berdasarkan hasil survei tahun
2008.
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4.1. Gambaran Umum Wilayah Studi

Penelitian dilakukan di ruas jalan nasional yang ada di wilayah Provinsi

Riau dengan meninjau data kerusakan jalan yang terjadi di ruas jalan nasional
Provinsi Riau berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Dinas Pekerjaan
Umum pada tahun 2008. Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi yang
berada di pulau Sumatera yang terdiri dari daerah daratan dan perairan, dengan
luas wilayah + 8.915.015,09 Ha (89.150 Km2). Letaknya membentang dari lereng
Vialaka atau secara lebih rinci berada antara
@0° 00" 00” - 105° 05’ 00" BT.
dengan wilayah-wilayah

Bukit Barisan sampai dengans8
01° 05’ 00" LS - 02% 2%

Secara geog

» a y !

sebagai J€ri

fan Prowi

lau dan Selat

KAB. KURMTAM SINGINGI B LIPAT KAIH
©0 KAB. INDRAGIRI HULU
K#B. INDRAGIRI HILIR
KAB. PELALFAN
KRB . SIRK
KAB . KAMPAR
KAB. ROKAN HULL

B @ KERUMITAN

U0 KAB. BENGKALIS
I ksB. ROKEN HILIR
I KOTA PERANBARL
W0 kOTA DUMAT

Gambar 4.1. Peta Provinsi Riau

Sumber : Website resmi pemerintah Provinsi Riau, 2009
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Provinsi Riau terdiri dari 9 (sembilan) Kabupaten dan 2 (dua) Kota dengan luas
wilayah masing-masing Kabupaten/Kota seperti terlihat pada tabel berikut ini :

Tabed 4.1. Nama-nama lbukota dan Luas WilayKlabupaten/Kota di Provinsi

Riau
NO KABUPATEN/KOTA IBUKOTA LUAS(Ha) LUA(S%'ASREA
1 2 3 4 5

1. Kuantan Singingi antan 520.216,13 5,84
2. Indragiri Hulu 767,626,65 8,61
3. Indragiri i 9.837,12 15,48
4. §13,95 13,9
5. D 9,24
6. 12,26
7. 8,11
3 3,51
g 0,05
0,71
¢ 29

8.915.01 00 |

Ropgdisi geografigi®ro lﬂ mempunyai karatenstik lain dengan
o @
daergli pravinsi lainn pey z ngunan stryKktur_yang kuat, dalam

crah™ite i emb'w,akses ekonomi dan
g aimiliki ‘4& masih yang belum di kelola.

Oleh ka ' us menjadi prioritas
program pemb

ﬂa‘ w infrastruktur yang memadai
akan dapat memperc }lgka kemiskinan dan kebodohan yang
merupakan program utama Provinsi Riau saat ini. Masalah Kemiskinan,
Kebodohan dan Infrastruktur (K2I) akan menjadi prioritas utama dalam
pelaksanaan pembangunan di Provinsi Riau, hal ini disebabkan kondisi
masyarakat Riau yang masih banyak dibawah garis kemiskinan, sehingga dengan

adanya program K2I| diharapkan angka kemiskinan di Provinsi Riau bisa

menurun.
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Tabel 4.2. Panjang Jalan Nasional, Provinsi dan Kabupaten Masing-masing

Kabupaten/Kota
No. KABUPATEN/ KOTA PANJANG JALAN (Km)
NASIONAL PROVINSI * KABUPATEN
1. Kuantan Singingi 124.54 308.20 1.647,69
2. Indragiri Hulu 133.7( 86.2¢ 1.551,75
3. Indragiri Hilir 164.43 217.73 1.243,57
4. Pelalawan 128.87 179.6. 1.118,54
5. Siak 104.13 234.88 1.406,77
6. Kampar 174.9 204.82 1.856,56
7. Rokan Hulu 0 379.27 1.590,62
8. Bengkalis 50.08 1.885,01
9. £.19 1.828,00
10.Pek DG 2.703.47
11. [ 1.139,19
17.971,16

abel diatas D , provinsi dan

T Untul g ¥ jalc I [y, yaitu 1.126,11
alan_proviisi bertib ladi 3. ' 1.126,11 Km

pa alan nasionalg44 950 % berae kondisi balik,

47 au 42,37 % g, 154,90 K 13,76 % dalam

keaol‘”I ak ringan dame P % berada dawwsi rusak berat.
Sgn 4}';' . kondisinya, 645,41 Km atau

21,48 %dda keadaanuhz 3¢ € Jalam kondisi sedang,
815,42 Km afdu’26,83 Wﬂ ag ﬁ iaan K'ringan dan 832,62 Km atau 27,45
% dalam keadaa akdberat and att Keadaan kondisi jalan provinsi

ydng benar-benar dalam keadaan baik cuma

sangat memprihatinkan, karena
sepanjang 645,41 Km sedangkan jalan dalam keadaan rusak berat yaitu sepanjang
832,62 Km. Artinya kondisi jalan rusak jauh lebih besar dari pada kondisi jalan
yang sekarang ini baik. Padahal jalan provinsi mempunyai fungsi yang sangat
penting sebagai jalur penghubung, baik antara provinsi dengan provinsi lainnya,
maupun antar kabupaten yang ada di Provinsi Riau.
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Kerusakan jalan yang banyak terjadi di Provinsi Riau tidak dapat
dipisahkan dari faktor kekuatan konstruksi jalan disamping faktor-faktor lainnya.
Kuatnya kontruksi jalan tidak terlepas dari material yang digunakan dalam
pembuatan jalan tersebut. Bila dibandingkan dengan provinsi tetangga, Provinsi
Riau kekurangan bahan material (yang baik) dalam pembuatan jalan. Sehingga
jalan yang baru dibangun terkadang sudah rusak beberapa bulan berikutnya.
Sedangkan kalau bahan material tersebut didatangkan dari provinsi lain, justru

akan menambah biaya dalam _pengerjaannya. Untuk itu diharapkan upaya

pemeliharaan jalan dengg eservasi dapat menjawab permasalahan

yang dihadapi g di Indonesia pada umumnya.

2 .o as.Pekerjaan Umum

jalan n NSi Riau e : erusakan yang

armraginas REKerjaai . asifikasikan jenis-
an yang terjadi'fian e délam 8 jenis, yaitigg

17 "Amblas tl reta

tanp

>

k dan lepa
Aﬁl Iep 1

. Alur * .

. Retak SUJ v

Sehingga jenis kerusakan yang terjadi pada ruas jalan nasional di Provinsi

5
6.
7
8

Riau seperti terlihat pada gambar 4.2. Identifikasi jenis kerusakan dilakukan tanpa
melihat kombinasi jenis kerusakan yang terjadi pada sub-ruas jalan, melainkan
dilakukan secara umum langsung berdasarkan pada jenis kerusakan yang terjadi.
Hal ini dilakukan untuk melihat jenis kerusakan yang paling banyak terjadi dan
dialami oleh jalan nasional di Provinsi Riau. Berdasarkan grafik pada gambar,
dapat diketahui bahwa jenis kerusakan yang banyak terjadi yaitu retak tanpa
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amblas dan amblas diikuti retak dengan jumlah kasus masing-masing 30 dan 27
sub-ruas jalan nasional. Untuk mengetahui kombinasi jenis kerusakan yang terjadi

pada masing-masing sub-ruas akan dibahas selanjutnya.

Grafik Jenis Kerusakan Jalan yang Terjadi pada Subruas Jalan Provinsi Riau Tahun 2008
30

2(

FERENNWW
outogiovioul
L

N

I~

Jumlah Subruas Jalan

1. Amblas
diikuti retak
7. Alur

8. Retak
setempat
(untuk jalan

tanah)
Tidak ada
kerusakan

alan Provinsi Riau

ahrkembali

wberdasarkan gambar g@nk sebdge 2jyang dilakukan

Pekerjaan UmOm padagtahun 2008 sud

terjadi kasus

asionaifgdi PuowinSi RfAu pada Ipaya perbaikan dengan

lama a li ta gantk

JL.X. —d
o

aya T erakh

~ S

35 +
30
25 1
20
15 1
10
5 4
o]

0O Jumlah

Jumlah Subruas Jalan

1 2 3 4 5 no overlay

Selisih Tahun

Gambar 4.3. Grafik Selisih Tahun Overlayerakhir Terhadap Waktu Survei
Sumber : Dirjen Bina Marga, Departemen PU (2008), telah diolah kembali
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Dalam melihat gambar grafik diatas yang perlu diperhatikan adalah bahwa survei
kondisi kerusakan jalan dilakukan pada tahun 2008, sehingga angka tahun pada
grafik menunjukkan selisih tahun antara waktu overlay terakhir yang dilakukan
pada sub-ruas jalan terhadap waktu survei. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
waktu daya tahan overlay terhadap kerusakan, dalam arti kerusakan terjadi dalam

kurun waktu berapa tahun setelah overlay terakhir dilakukan.

Grafik Umur a.Overlay Terakhir (%)

()

Y / .

no overlay

ambar 4 48Bigram ! F FOverla@rakhir Ternadapl \Waktu

‘mber : Dirjen Bina Ma ﬁ emaénRU (2008), telaw\bali
@ ]
Berd% padas@e B |ﬁ| A di t di%bahwa penanganan
k ﬁ@ \C SaK "‘h" <

overlay tida llai kembali terjadi pada

t © artu pada umur 1 dan 2

j‘ada 27 dan 29 sub-ruas jalan

waktu yarg

tahun dengan | g
atau sebanyak 35 % d

yang di survei pada tahun 2008.

-ruas jalan nasional di Provinsi Riau
Namun, dari gambar grafik tersebut belum dapat
diketahui jenis-jenis kerusakan apa saja yang terjadi pada waktu-waktu tersebut,
sehingga dilakukan identifikasi mengenai jenis-jenis kerusakan yang terjadi pada

masing-masing waktu seperti terlihat pada gambar 4.5.
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Grafik Selisih Waktu Overlay Terakhir dan Jenis Kerusakan

' P GO b
Gambar 4.5 : ; ) 5 Selisih Waktu Overlay
Bins ' e hgkembali
Be

ar gré atas g genai jenis-jenis

Jumlah Sub-ruas
OFRP NWHMOUIO N

kaflisakKan yang terjadi pad@masifg-masing selisih wakiu over erakhir dengan

wak ei, B sub-rtuas yang he ne atu je ergsakan maupun

S 0 memiliki Kz ombif B melakukan
id asi tersebut, dapatp , s kerusakan yang-sgfing terjadi lebih
dulu rtahun setelah pe 3 \ !

Identifilﬁnt uja h

Identifikasi uk menggambarkan dan

mengetahui int as jalan dan jenis kerusakan
yang terjadi pada ma

mengetahui lebih lanjut hubungan intensitas hujan sebagai salah satu faktor

as hujan. Hal ini dilakukan untuk

penyebab kerusakan jalan terhadap jenis kerusakan yang terjadi.
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Grafik Intensitas Hujan pada Sub-ruas Jalan Provinsi Riau Tahun 2008

Jumlah sub-ruas
Jalan

1. Rendah 2. Sedang 3. Tinggi Tidak ada data

Intensitas Hujan

Gambar 4.6. Grafik Tingkat Intensi

Sumber : Dirjen Bin

Hujan Yang Terjadi Pada Sub-Ruas Jalan
3. PU (2008), telah diolah kembali

(2008), telah @
; ?diatas dapat diketahui
setiap intensitas hujan.

untuk lebih mengetahui jeni isakan yang terjadi pada masing-masing
intensitas hujan, dilakukan identifikasi dua derajat antara tingkat intensitas hujan

dengan jenis kerusakan, seperti terlihat pada gambar 4.8.
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Grafik Jenis Kerusakan Sub-ruas Jalan pada Setiap Intensitas Hujan

Jumlah Sub-ruas Jalan
O P N W > 01 OO N 00

N[O <F LD (O] O[O =[N || N || <F O | <+ O <T|LO|LO| 00O | =[P~ ||| O | M| <) =~ IO

1 3 Tidak

ada data

nis Kerusakan

hgkembali

diata ike asing intensitas
emiliki jenis-jenis Kehusa / lasi, ad erusakan yang
diri g

dengan jenis
ang tidak dapat

yay,

dih’ dikan, Misalnya sg b ] ambar grafik digtas'pada umumnya jenis
keru sampai 7 A kerusakan % , baik diikuti oleh

satuﬁ#erusak E:ES eNis kerg’ n. Sehingga dengan
mengetahui ti - 3 . an pedoman sebagai salah
satu faktor yang harus dipeitimbang canmanajemen perbaikan

jalan yang akaw' | & F

Identifikas Kombinasi Jenis KeruSaKan
Didalam melakukan upaya perbaikan jalan, mengetahui jenis-jenis
kerusakan yang terjadi pada suatu ruas jalan merupakan hal yang sangat penting
untuk diperhatikan karena masing-masing jenis kerusakan jalan memiliki
karakteristik yang berbeda-beda yang membutuhkan cara penanganan yang
berbeda-beda pula. Misalnya, jenis kerusakan retak buaya dan lubang. Jika dilihat
dari segi bentuk kerusakannya saja, jenis kerusakan tersebut sudah berbeda,
apalagi detail karakteristik dari masing-masing jenis kerusakan tersebut yang
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sudah pasti berbeda dan membutuhkan penanganan berbeda pula. Untuk retak
buaya yang ringan dapat diperbaiki dengan cara pelapisan permukaan ataupun
crack filling, sedangkan untuk lubang perlu dilakukan penambalan. Sehingga
dengan mengetahui jenis-jenis kerusakan yang terjadi pada suatu ruas jalan, dapat
ditentukan pula langkah perbaikan yang tepat dan efisien pada ruas jalan tersebut
agar tidak lagi mengalami kerusakan dalam jangka waktu yang cepat.

Jika suatu ruas jalan hanya memiliki satu jenis kerusakan, nampaknya
akan terlihat cukup mudah untuk_menentukan cara perbaikan yang tepat. Akan

tetapi, bagaimana jika sus acmiliki jenis kerusakan yang bervariasi

atau kombinasj ' IS ) alnya, pada suatu ruas jalan

terjadi kerus . : ang. Dalam kasus ini
engan cara pelapisan
- enda s 5 dilakukan pula
L an dengangedl ambal lu ih dahulu kemudian
' gan pelapisan
ra jenis_kerusakan Satu K6mbina |dengaw
er nla aya identifikasi JKembindst jenis

pe jalan.

asarkan da a-si M ir;’:l 2ekerjaan U
subrWan nasional Rievinsi anyak 71
kerusakden ang Mg sedikit yaitu hanya
1 jenis kamb f w B0J DA “[J‘ aitu 4 kombinasi jenis
kerusakan, gapat Aerine 3 . Jenis kerusakan yang

terjadi lebih didd 3 ﬂ .Uu sebanyak 39 subruas dan
y‘ aLe

dua jenis kombinasi w dangkan yang memiliki 3 dan 4

kombinasi hanya sedikit yaitu 8 dan 5 subruas. Selanjutnya untuk lebih

erbaikan yang

ombinasi, maka

manajemen

n 2008, dari 77

s memiliki jenis

mengetahui jenis kombinasi kerusakan apa saja yang terjadi, kembali dilakukan
identifikasi lebih lanjut.
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Grafik Jumlah Kombinasi Kerusakan Jalan
c 50
8
S 40
§ 30
£ 20
)
® 10
1S
30

1 2 3 4 No rusak
Jumlah Kombinasi
Gambar 4.9. abinasi Kerusakan Jalan
Sumbei : 2 elah diolah kembali
, z ' si kerusakan jalan
pad : 3 atu dan dua jenis
jutnya, " Tenis Usakan g terjadi pada

lah ‘ ya dape tabel matriks

Dan untuk lebiffielaS8itap@t dilihat melalui

Tblatriks Kombifigs 1 A onisTKerusakan

Jem akan b 4 ., i : 5

gambar 4.10

o
—
>

Universitas Indonesia

Manajemen pemeliharaan..., Yudha Adhi Nugraha, FT Ul, 2010



61

Grafik Jenis Kerusakan Sub-ruas Jalan Provinsi Riau Tahun
2008 (1 Kombinasi)

Jumlah Sub-ruas Jalan

ombinasi
hldiolah kembali

O Series1

Berdasarkan pada satu kombinasi jenis kerusakan yang
terjadi hanya jenis kerusakan 1 sampai 5, sedangkan jenis kerusakan 6 sampai 8
tidak ada. Begitu pula yang terjadi pada grafik dua kombinasi. Jenis kerusakan 7
dan 8 juga tidak ada, namun terlihat adanya jenis kerusakan 6 yang bersanding
dengan jenis kerusakan lainnya. Hal ini mengindikasikan kemungkinan bahwa
jenis kerusakan 6 sampai 8 merupakan kerusakan lebih lanjut atau dapat dikatakan
sebagai akibat dari jenis kerusakan lainnya yang tidak segera mendapatkan

penanganan. Selanjutnya juga terdapat subruas jalan yang memiliki jenis
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kerusakan 3 kombinasi dan 4 kombinasi meskipun dalam jumlah yang tidak
terlalu banyak, seperti yang terlihat pada gambar 4.12 dan 4.13.

Pada jenis kerusakan 3 kombinasi, jenis kerusakan 7 dan 8 mulai terlihat
berdampingan dengan jenis kerusakan lainnya, sedangkan jenis kerusakan 4 justru
tidak terlihat. Demikian halnya pada jenis kerusakan 4 kombinasi, jenis kerusakan
4 tetap tidak terlihat dan jenis kerusakan 8 pun menjadi tidak ada.

jas Jalan Provinsi Riau Tahun

inAasi)
f

o J

Grafik Jenis Kerusakag

al

R.Sub-ruas Jalan

gKan

VA

Marga, Departemen PU (2008), telah diolah ke
. .

Jumlah Sub-ruas Jalan

1367 1567 2367 2567 3567

Jenis Kerusakan

Gambar 4.13. Grafik Jenis Kerusakan Empat Kombinasi
Sumber : Dirjen Bina Marga, Departemen PU (2008), telah diolah kembali
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BAB 5
PEMBAHASAN DAN ANALISIS

Setelah identifikasi data selesai dilakukan dan diketahui karakteristik jalan
di Provinsi Riau, selanjutnya dilakukan pembahasan mengenai manajemen
pemeliharaan jalan tersebut. Program preservasi merupakan cara terbaru dalam
melakukan pemeliharaan jalan yang baru akan mulai dilaksanakan oleh
pemerintah untuk mendapatkan efisiensi program pemeliharaan jalan dalam

segala hal dibandingkan d ang sebelumnya telah dilakukan. Pada

dasarnya progrz ‘ 2jalan secara efektif pada saat
jalan sudah ; program preservasi baru
akan m ( ? a belum berada dalam
kondisi : relan jalan yang perlu
menenty D ‘ afdn yang akukan pemeliharaan

apai kog A ajemen mengenai

p n prioritas ini dilakgkangine gat adanya ketgrbata anggaran dana

u eli i jala e apeleng difa annya manajemen mengenai

pe oritas )if an di an K@ cksisting dapat

befada dalam kondisi ra@nta A len ketersediaan dana untuk selanjutnya
.

. . [ ]
dilakykan gemeliharaanideng

u, dilanjutkan lagi

" servasi. Sefgla
tahap thy f raaw menjaga agar jalan
tetap berada e (. disi Manks 1
5.1. Manajemen ) @ !
5.1.1. Menentukan Uru iq ""'I-i?" b Jalan

Pada dasarnya dalam melakukan penentuan prioritas jalan yang akan

mendapatkan penanganan terlebih dahulu harus melihat dari banyak faktor,
misalnya: kelas dan fungsi jalan, tingkat intensitas hujan, jumlah lalu-lintas,

tingkat kecelakaan, tingkat kerusakan jalan, dan lain-lain. Namun, dalam kasus ini
penentuan prioritas dilakukan pada kelas dan fungsi jalan nasional sehingga
penentuan prioritas dimulai dari tingkat intensitas hujan yang dalam pembahasan
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kali ini akan dicoba pada tingkat intensitas hujan tinggi terlebih dahulu mengingat
tingkat intensitas hujan yang tinggi sebagai salah satu faktor penyebab kerusakan
akan menimbulkan tingkat kerusakan yang cepat jika tidak diperbaiki. Kemudian
dengan melihat pula besarnya tingkat kerusakan yang terjadi pada masing-masing
ruas jalanPenentuan prioritas dilakukan dengan cara terledhinld menetapkan
besarnya penilaian atau pembobotan pada tiap tipe kerusakan jalan dan juga
kondisi kerusakan. Pembobotan untuk setiap tipe kerusakan dilakukan dengan
membaginya kedalam 3 golongan kondisi kerusakan berupa besaran persentase.

Besarnya bobot yang ditete asing-masing tipe kerusakan dan kondisi

kerusakan dapg

bobot dilakukan pada

masing-masing | lan sehingga pada akhirnya
akan diperoleh bobot [ n dari setiap jenis kerusakan yang
terjadi pada masing-masing ruas. Perhitungan besarnya bobot untuk setiap jenis

kerusakan dilakukan dengan menggunakan rumus :
D, =Nk x Nb x Pk (5.2)

Keterangan :
Dn = Nilai / bobot untuk setiap jenis kerusakan
Nk = Nilai / bobot tipe kerusakan
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Nb = Nilai / bobot kondisi kerusakan
Pk = Nilai persentase besarnya kerusakan yang terjadi

Perhitungan besarnya total nilai / bobot tingkat kerusakan yang terjadi pada
masing-masing ruas dilakukan dengan rumus :

$D=D;+Dp+Dg+ cor. + D, (5.2)

Keterangan :
> D =Total nilai / bobot tingik
D; = Nilai / bobeisi€ i

D2 Nilai /;

D3 = i i ]

D, . oy

¢ gking € itkan b tal nilai / bobot
melftipakan contoh perhit peaital

—d
o

sak an

s Kampar — B

-ﬁenis kerusa
4 Ti :rﬂ’"
o

Bopal fihe 2

Besar kerusalka a % r

Bobot koné a .'tw"' =2

®* Total bobot :
Di=NkxNbxPk =2*2*0.3=1.2

* 3D=D;=12

2. Rantau Berangin - Bts. Sumbar
® Jenis kerusakan : Retak tanpa amblas
® Tipe kerusakan = Ringan (L)
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* Bobot tipe kerusakan (Nk) =1
® Besar kerusakan (Pk) =18 %
® Bobot kondisi kerusakan (Nb) =1

®* Total bobot :
Di=NkxNbxPk =1*1*%0.18=0.18

* >D=D;=0.18

3. JI. Ke Dumai (Pekag

ESRE
~7
>

Total babot :

r k x NB

4‘“?@ Bukit Da
e pISeE

[ )
Besar kerugn

Bobot kondisi kerusakan (Nb ) =1

Total bobot :
D;=NkxNbxPk =1*1*0.09 =0.09

* >D=D;=0.09
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5. JI.St.Syarif Kasim (Dumai)
® Jenis kerusakan : Retak tanpa amblas (low)
® Tipe kerusakan = Ringan (L)
® Bobot tipe kerusakan (Nk ) =1
® Besar kerusakan (Pk) =6 %
® Bobot kondisi kerusakan (Nb) =1
® Total bobot :
D1 = Nk x Nb
2D

30bot tipe
Besar
Bobot ko

Total boba

.
Bobot t
® Besar kerusakan (Pk) =10 %

® Bobot kondisi kerusakan (Nb ) =1

®* Total bobot :
Do=NkxNbxPk =1*1*0.1=0.1

* >D=D;+D,=0.16+0.1=0.26
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2. JI. Pinang Kampai (Dumai)
® Jenis kerusakan ke-1 : Amblas tanpa retak
® Tipe kerusakan = Sedang (M)
® Bobot tipe kerusakan ( Nk ) =2
®* Besar kerusakan (Pk) =11 %
® Bobot kondisi kerusakan (Nb ) =1

®* Total bobot :
D= Nk x Nk

Jenj

QA "-‘--ngﬂ__inl:]{.nlni-‘-

® Besar kerusakan (Pk) =18 %

® Bobot kondisi kerusakan (Nb ) =1

®* Total bobot :
D;=NkxNbxPk =1*1*0.18=0.18

* Jenis kerusakan ke-2 : Deformasi

* Tipe kerusakan = Berat (H)
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® Bobot tipe kerusakan ( Nk ) =3
®* Besar kerusakan (Pk) =13 %
® Bobot kondisi kerusakan (Nb) =1

®* Total bobot :
Do=NkxNbxPk =3*1*0.13=0.39

* Jenis kerusakan ke-3 : Alur

® Tipe kerusakan = Sgdang (M)

®* Bobot tipe %
[ ] L ( 3
tN Wp s
T Do )= = (
D |!!er N 4 K omBinas

S — Duri

B J
Total bobot™

D;=NkxNbxPk =2*1*0.09=0.18
® Jenis kerusakan ke-2 : Retak tanpa amblas
®* Tipe kerusakan = Ringan (L)
* Bobot tipe kerusakan (Nk) =1
® Besar kerusakan (Pk)=15%
® Bobot kondisi kerusakan (Nb) =1
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®* Total bobot :
Do=NkxNbxPk =1*1*0.15=0.15

® Jenis kerusakan ke-3 : Deformasi
® Tipe kerusakan = Berat ( H)
® Bobot tipe kerusakan ( Nk ) =3
® Besar kerusakan (Pk) =13 %

Bobot kondisi kerusakan (Nb) =1

Total boba

t tipe k

>

Bobatkendisi

/.
=

=y 2
D A g8 +039+0~

Untuk memug d,ﬁf".. a4, pe nga %"{; secara lebih ringkas dapat
dilihat page beZam oo NiLInya, SCIEIS RS nelakukan semua proses

perhitungan, diakikansperibe “ ng disusun mulai dari
nilai / bobot yang paling4€sa w erusakan paling besar seperti dapat

terlihat pada tabel 5.3.

tal bobot :
Ds=N

D=D;+D
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Tabel 5.2. Hasil Perhitungan Pembobotan Tingkat Kerusakap

71

Besar Kerusakan

No Ruas Nama Ruas (Pk) Bobot Total
1 Bts. Kampar - Bangkinang 30% 1.2 1.2
. 8% 0.16
2 Bangkinang - Rantau Be 10% 01 0.26
3 Rantau Berangin - Bis 8% 0.18 0.18
0.18
. 0.15
4 Kandis - D 039 0.92
0.2
5 JI. Ke Dumai (Pgl 0.2 0.2
6 JI. Raya Bukit Da 0.09 0.09
, 0.22
7 JI. Pinang Kampz 015 0.37
8 JI. St. Syarif Kasimiy(Ruiaal) 0.06 0.06
9 Bts. Inhu - Simpang Japusa Berat 0.51 0.51
10 Kuala Cinaku - Rumbaildayz Sedang 0.28 0.28
11 JI. Sukajadi (Duma# 0.1 0.1
12 JI. Ombak (Dumai) 22% 0.22 0.22
ﬂlllﬂ’b’_—l—-‘ ETT 4 18% 0.14
13 Simpang Balam - Bagan Ba asl : 13% 0.39 0.71
ST @ \‘L 7% 0.14
“u’

Manajemen pemeliharaan...

, Yudha Adhi Nugraha, FT Ul, 2010

Universitas Indonesia



Tabel 5.3. Hasil Penentuan Urutan Prioritas Perbaikan

72

No
Ruas Nama Ruas
1 Bts. Kampar - Bangkinang
4 Kandis - Duri
Simpang Balam - F b
13
Batu

9 Bts. Inhu - Simpant
7 JI. Pinang Kampa ml"’
10 Kuala Cinaku - Rugik Ve Ambl S d
5 Bangkinang - Ranta Amblas ta

Berangin 1 Retak tanp
12 JI. Ombak (Duma ‘
5 JI. Ke Dumai (Pekanba

Rantau Berangin - Bts.

Sumbar
11 JI. Sukajadi (Dumai)
6 JI. Raya Bukit Datuk

(Dumai) Retak tanpa
8 JI. St. Syarif Kasim (Dumai Retak tanpd™e

Manajemen pemeliharaan...

Besar Urutan
grusakan (Pk) | Bobot | Total | Prioritas
1.2 1.2 1
0.18
0.15
039 0.92 2
0.2
0.18
0.39 0.71 3
0.14
0.51 0.51 4
0.22
015 0.37 5
0.28 0.28 6
0.16
01 0.26 7
0.22 0.22 8
0.2 0.2 9
0.18 0.18 10
0.1 0.1 11
Rgal 0.09 0.09 12
Ringan 0.06 0.06 13

, Yudha Adhi Nugraha, FT Ul, 2010

Universitas Indonesia




73

Setelah dilakukan perhitungan dan pemberian urut@mKing diperoleh
hasil bahwa nilai total bobot dipengaruhi oleh tiga aspek yang digunakan dalam
perhitungan pembobotan, yaitu : tipe kerusakan, golongan persentase besar
kerusakan dan nilai persentase besarnya kerusakan itu sendiri. Ketiga aspek
tersebut saling berkaitan satu sama lain untuk satu ruas jalan tetapi tidak
mempengaruhi ruas jalan yang lain, maksudnya adalah bahwa tipe kerusakan
berat belum tentu menghasilkan nilai total bobot yang tinggi dan berada pada
prioritas pertama namun juga digengaruhi nilai persentase besarnya kerusakan.

Hal inilah yang memungki dengan tipe kerusakan medium dengan

nilai persentasg 39 2 goimenghasilkan nilai total bobot
yang lebih,b : 3 yniohnya dapat dilihat pada
ruas ja : ] 3 simpang Japura. Pada
vasti selalu ditempati
aSe besar ke an g tinggi asalkan
gkann 1sékan kombinasi,

bot kembali dip aflhi g@leh tipe kerusa llal persentase

ke an. Dangbiasanyayry alan "yang, me I/Kombinasi jenis

aling : ; nilai paling besar

w mendapatk nil }4 e- botan yangw
Wdlan proses se el diperolehw perbaikan yaitu

pelaks pe memiliki nilai total
bobot paling _{i"ég u dapa mﬁh ikat kerusakan paling besar

utan prlorltasnya Namun,
()

j Udak dilakukan satu-persatu

erapa ruas jalan secara bersamaan.
Hal ini untuk mempermudah proses penganggaran dana dan juga untuk

ayak.

dan dilanjutk

pada kenyatam .
|I3‘a

melainkan langsung d

mempercepat terciptanya jalan dalam kondisi mantap. Sehingga meskipun telah
diperoleh urutan prioritas perbaikan, masih perlu dilakukan penyusunan urutan
pelaksanaan perbaikan. Urutan pelaksanaan dibagi menjadi 4 golongan urutan
berdasarkan nilai total bobot, yaitu : 1) nilai total bobot > 0.76 mendapat urutan
pertama ; 2) nilai total bobot 0.51 — 0.75 mendapat urutan kedua ; 3) nilai total
bobot 0.26 — 0.5 di urutan ketiga ; 4) nilai total bobot 0- 0.25 di urutan keempat.
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Tabel 5.4. Urutan Pelaksanaan Perbaikan Jalan

74

Urutan Besar Urutan
Prioritas Nama Ruas usakan Bobot Total | Pelaksanaan
1 Bts. Kampar - Bangkinang ti 30% 1.2.2
t 00 0}18
. . 0 0,15 1
2 Kandis - Duri 039 0.92
0.2
Simpang Balam - aleiggoa a 13 018
3 Batu 0.39 0.71 5
Alur ang 0.14
4 Bts. Inhu - Simp daniiep 0651
. E S ta r ng 1 0122
5 JI. Pinang Kamp umai P iak 0.150'37
6 Kuala Cinaku - R Ambla [ 0.28 0.28 3
7 Bangkinang - Amblas tafiga r Sgdang 5 0 160 26
Berangin Retak ta n D.1°
8 JI. Ombak (Dum Retak t gan 0.2222
9 JI. Ke Dumai (Pekanb 'Eooa 022
Rantau Berangin - Bts.
10 Sumbar 8% D.18.18 4
11 JI. Sukajadi (Dumai) 10% 0.0.1
JI. Raya Bukit Datuk
12 (Dumai) Ret 9% (0.09.09
13 JI. St. Syarif Kasim (Dumai)  Retak tanpa.a ingan 6% 0.0806

Manajemen pemeliharaan..., Yudha Adhi Nugraha, FT Ul, 2010
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5.1.2. Menentukan Cara Perbaikan

Setelah didapatkan urutan prioritas perbaikan, maka selanjutnya mulai
dilakukan perbaikan jalan sesuai dengan urutan prioritasnya. Namun sebelumnya
perlu dilakukan terlebih dahulu cara perbaikan yang akan dilakukan sesuai dengan
jenis dan kondisi kerusakan yang terjadi pada masing-masing ruas. Hal ini
diperlukan agar proses perbaikan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Cara
perbaikan yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 5.3.

Tabel 5.5. Cara Perbaikan,l Ruas Sesuai Jenis Kerusakan

ingkat Cara
No
sakan Perbaikan

Rehabilitasi

mbal Tipis
ick Sealing

gl
2 N0
b 0 an ota ] ambal Tipis
/ and 2 00 |‘ g : pa amblas 9\ # k Sealing
u

onstruksi
a1l Ll Medft hin Overlay

e Dumai —
5 8 E o blas LG rack Sealing
Pekanbaru)
o | I R&a(Bukit Daik i A \
Jrelv e K [anpa o .
(Dumdl ﬁ" a‘-.ﬁ‘ Crack Sealing
- a{11p2a W . el .
7 o ’ A e o WETR T oror TP i Tambal Tipis
Dumai : na amk w Crack Sealin
(Buma) oy MR G e g
o JI. St. Syari w .
0 akK (a g AlTlold oW i
(Dumai) v Crack Sealing
Bts. Inhu - Simpang I
9 | Japura 25.18 Retak dan lepas High Rekonstruksi
Kuala Cinaku - o ) o
10 . 2.00 Amblas diikuti retak Medium Rehabilitasi
Rumbai Jaya
11 | Jl. Sukajadi (Dumai) 1.00 Retak tanpa amblas Low crack Sealing
12 | JI. Ombak (Dumai) 2.10 Retak tanpa amblas Low Crack Sealing
Simpang Balam Retak tanpa amblas Low Crack Sealing
13 Bagan Batu 2.00 Deformasi High Rekonstruksi
9 Alur Medium Thin Overlay
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5.2. Manajemen Pemeliharaan Kondisi Mantap
Setelah diperoleh urutan perbaikan dan dilakukan perbaikan hingga

tercapai kondisi mantap sesuai dengan urutannya, proses manajemen
pemeliharaan tidak berhenti sampai disitu saja. Manajemen pemeliharaan masih
perlu dilakukan seterusnya dan berkelanjutan untuk menjaga kondisi jalan tetap
mantap sebagaimana yang diharapkan pada program preservasi yang berupa
pengaturan terhadap jalan agar senantiasa tetap berada dalam kondisi mantap
ataupun jika terjadi kerusakan hapya dalam skala kecil yang langsung diperbaiki

sehingga tidak perlu meg 2 besar untuk memperbaiki jalan dan

mempertahankg ' al manajemen preservasi jalan

’ ) menjadi mantap sehingga

umur p g . 5 ) f cegahan atau segera
o I Jalan. Disini akan

nemeliharaa o um.

. , . e Vraroe 2 kelompok,
) elihg guna“menfagassupayafkondis ) se alam kondisi baik

mela ¢ peme preventif, dan
Wmaraan ya iLa ,{ ‘-. tan misalnys etempat akibat
tau musi Al H
Pe“har } 3 Tk “ peblasan dengan cara
rehahilita eko 800 : a _meliputi medium repair
(overla : . A2 Sl.
Pada dasarnya A h"’#‘ hémellharaan jalan pada suatu wilayah

perlu dilakukan dari tingkatan yang tertinggi yang menurun hingga tingkatan
terendah pada jalan diwilayah tersebut, yaitu :

® Pada level network
Pada level ini, proses manajemen dilakukan lebih mengarah untuk
memetakan lokasi ruas jalan pada suatu wilayah sehingga dapat diketahui
data tentang fungsi, kelas dan klasifikasi jalan serta wilayah kepemilikan
dan pengelolaan jalan, misalnya pemda setempat atau pemerintah pusat.
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Pada level link

Pada level ini, proses manajemen dilakukan mengarah kepada kondisi
lingkungan suatu ruas jalan, misalnya jalan-jalan akses yang mengarah
pada ruas jalan tersebut. Hal ini dibutuhkan untuk pengaturan lalu-lintas
pada saat pelaksanaan perbaikan dilakukan yang dapat berupa pengalihan
arus dan sebagainya agar pekerjaan tidak terhambat dan lalu-lintas tidak
tersendat.

Pada level segmen

Pada level igis dafi_lebih mengarah kepada kondisi

() )

!_RE,‘. c - [ 3 0) baik perlu

be

ruas jg 0 disi ruas jalan, kondisi lalu-

pula

Data merupakan g am pelaksanaa eliharaan jalan

Kargna berhasil aan pem

ghingg

ini
antara Iav',-

» Data fungsi,

jalan tergantung

eliharaan jalan dapat
. Proses pengumpulan data

ata yang diperlukan,

» Data umum tentang loKaSi dan seksi jalan
» Data umum kondisi jalan :
= Dimensi jalan ( panjang dan lebar jalan )
Jumlah lajur
Bahan perkerasan dan struktural jalan

Drainase

4 4 4 0

dan lain-lain
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» Data kondisi kerusakan jalan :
= Kondisi visual kerusakan ( ditunjang oleh foto )
= Data struktural kerusakan ( nilai IRI, dsb)
= Tingkat kerusakan jalan / severity le¢&w, medium, high)
= Panjang ataupun luasan kerusakan jalan
Data kondisi tingkat atau volume lalu-lintas
Data kondisi cuaca ( iklim dan tingkat intensitas hujan )

Data leger dan jejak rekam pelaksanaan konstruksi jalan yang baik

>
>
>
>

Data-data penusg
£ @ N

o PadamlO

paya pengumpulan

den afa menelusuri

M VariQ..ci atkan. Peralatan

gkapan™ ) yafig*dibutuhka laksanaan survei,
a laing

e r data de ' gayakan peta daq informasi terakhir dari

Vel sebeld !
‘ermometer emperatur J\n temperatur

o
:i'bi p%g dan lebar jalan

..... ngat a0 i gley digital atau

0 meterdanpenggaris atau skala dengan

keteliti 4 : h
» Alat tulis ( pensil*atat , flap, clipboard ) dan kalkulator.

» Alat pengaman bagi surveyor ( topi dan baju pengaman ), dan alat atau
perangkat pengatur lalu-lintas ( bendera, konus ).

» Alat pencatat gambar ( kamera digital, kamera video, audio recorder ).

» Alat pengukur arah transversal dan profil permukaan ( bisa digunakan
phob mobile, data distress collection van, atau teknologi canggih

lainnya).
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Input Database

Setelah pelaksanaan survei selesai dilakukan, data yang telah berhasil
dikumpulkan harus dirapikan dan dimasukkan kedalam suatu kumpulan data
(database) untuk mempermudah melakukan pencarian kembali saat
diperlukan. Agar tercipta kumpulan datla{abasg yang baik perlu dilakukan
pembaruan (updating) yangal time dan online sehingga dibutuhkan pula

pelaksanaan survei yang berkelanjutan.

. ldentifikasi Data
asukkan kedalambas,
dilakuk: : ) iaiabaseyang balik,

Setelah se

engan  baik. Proses
ntifikasi" kefus aKeagydrg sering (e
kto or penyenan
ngkIaS| asikamfkongdisi k@rusakag jalan
fTkan Tangka ro&i yang af seStal dengan kondisi
fisaka

wenghltung ap ﬁ angidibutuhkan
o .

enghltung sia ataupu

B TS D

00 ¢E i KSdlaa

Dan w & F

ang dibutuhkan

Y VY

‘v

Implementasi / Pelaksanaan

Ini merupakan tahapan akhir dari proses manajemen pemeliharaan.

Pelaksanaan pekerjaan dilakukan sesuai dengan rencana kerja yang telah

dibuat dengan melakukan beberapa penyesuaian yang dibutuhkan dilapangan.
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5. Evaluasi
Tahapan evaluasi perlu dilakukan beberapa lama setelah dilaksanakannya
perbaikan. Hal ini bertujuan untuk memeriksa kondisi perkerasan setelah
diperbaiki, apakah kembali terjadi kerusakan atau tidak. Jika kembali terjadi
kerusakan perlu dilakukan lagi pengumpulan data — data yang menyebabkan
kerusakan dan data — data yang diperlukan untuk melakukan perbaikan

kembali seperti yang telah dijelaskan pada tahap pertama.

Dan pada akhirnyg an proses manajemen yang baik dan

survei kondisi 4 : - aika kendisi kerusakan jalan akan

cepat terde ikan sebelum kondisi
kerusa S ! ang dibutuhkan tidak
akag capailah tujuan dari
i dalam™Pe€ :
ahapan- pan embentuk suatu
uyang selalu berkaitai@#sep@rti dapat dilihat rs5.1.

mm:i\'i dotabise
P Ve
‘v

Ifelakukan Perbaikan vang Diperlukan

Gambar 5.1. Siklus Manajemen Preservasi
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil analisis penelitian ini, adapun kesimpulan yang
dapat diperoleh secara keseluruhan diantaranya adalah sebagai berikut :

* Preservasi merupakan cara pemeliharaan jalan yang ingin dilakukan
pemerintah dengan tujuan untuk memperpanjang umur layan jalan

dengan biaya yai guNgkin.

* Presefvas ; depankan upaya preventif yaitu

ap pada saat jalan masih

bréservasi dilakukan
dengan cara berbeda-bec esuai_den(e ofple erusakan jalan

gga diperlukan A yafilg™ memade afunya mengenai

ndisi visaal keruSakaflalz
s Prg presenvas!’ dapat

fidah bert AE .
bersebut dibyitlihia H @ dan perbaikan
Hada jalan R C mengkonv jalan eksisting
LIRS

. 2 Oreserve dapat be denCanmi diperlukan upaya

manajemen pemelih; ‘ dartupaya perbaikan jalan eksisting

menjadrme 34 I¢ s % anajemen pada jalan yang sudah
dalam kondisi mantap

* Upaya manajemen yang perlu dilakukan adalah menentukan prioritas

ai berjala cktif sadt | kondisi jalan

maka 0 apai ke tahap

emen peme

jalan yang akan diperbaiki dengan melihat beberapa aspek, yaitu :
kelas dan fungsi jalan; kondisi kerusakan jalan; jumlah lalu-lintas;
tingkat kecelakaan; cuaca; biaya perbaikan; dan sebagainya.

* Upaya manajemen dalam menentukan prioritas perbaikan dengan
berdasarkan tingkat kerusakan dilakukan dengan memberikan
pembobotan pada beberapa aspek, yaitu : kondisi kerusakan, tingkat
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kerusakan, dan frekuensi kerusakan. Kemudian setelah dilakukan
perhitungan dengan mengalikan nilai bobot ketiga aspek tersebut akan
menghasilkan total nilai bobot yang digunakan dalam pemberian
urutan / ranking prioritas perbaikan.

Total nilai bobot terbesar merupakan ruas jalan yang memiliki kondisi
kerusakan paling berat sehingga diberi urutan / ranking prioritas
perbaikan pertama, sedangkan total nilai bobot terkecil merupakan ruas

jalan yang memiliki kogdisi kerusakan paling ringan sehingga diberi

urutan / ranking an terakhir.
Sete i masih perlu dilakukan

aga dan mempertahankan

@ ek he vatahapan, yaitu :
< pengumpuian tdld dapat dilakukan
dengan ca

Inpuitgalataba’ itydMerapi@a=dan m an data yang

Slah dipefgie gemudahka spcariangsaat diperlukan

dikemudiar;
Identifika8l 43 H Wy PiBses untuk than hal-hal
ataupu . . yang dip8fuk&h pada saat
d 'F“.:'i all
i\~

ie Sanz proses pelaksanaan

nerbaika lag ‘ g di tkanpada saat survei dilakukan

b

terhadap kondisi jalan pada wakiu tertentu setelah pelaksanaan

Evaluasi : es*pemeriksaan atau peninjauan kembali

o

perbaikan.
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6.2 Saran

Saran yang dirasa perlu untuk dapat ditindaklanjuti dalam pembahasan

lebih lanjut, antara lain:

« Dalam melakukan upaya preservasi dibutuhkan data-data yang lengkap
dan akurat, salah satunya adalah data visual mengenai kondisi
kerusakan jalan. Sehingga dalam tahap persiapan preservasi yaitu
mengkondisikan jalan eksisting dalam kondisi mantap, pemerintah

ondisi eksisting untuk mengumpulkan segala
ditentukan langkah perbaikan yang

perlu melakukan survei

data yang dih

tepat

L o F: : D, § ; : anajemen penentuan

Dr - 2 1 berbagai macam
D A 3 velume lalu-lintas;

gainya untuk

7
KU

disi lalu-lintas: < ecelakaan; de

dapatkan asi
ar afpajemen Ypeméliharaan_gdeagan pr dapat berjalan

de baik petl, : gawasa ag_keta n pemeriksaan

berupa data

ang rutifeee disi jala 0
‘erusakan s n; jumlah Iad,tingkat angka

"ecelakaan; . sebuah data yang
* -
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